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KLASIFIKASI TINGKATAN TAQWA  
BERDASAR KATA QALBU, SADR DAN FUAD 

 YANG TERDAPAT DI DALAM AL QURAN 
 

Barangsiapa yang menjaga diri “bertaqwa” dari yang syubhat berarti telah memelihara 
agamanya dan kehormatannya,  syubhat merupakan perkara yang ada di antara yang halal dan 
haram, perkara yang haram telah jelas dan perkara yang halal juga telah jelas, halal merupakan 
hal yang boleh dilakukan, sedangkan haram merupakan batasan yang tidak boleh dilakukan, 
adapun syubhat adalah hal yang sebaiknya ditinggalkan, karena jika dilakukan akan 
menghantar kepada hal yang haram.  

Di dalam setiap tubuh manusia terdapat alat yang dapat dijadikan sebagai barometer 
untuk mengetahi apakah seseorang memiliki kecenderungan untuk melakukan yang halal; 
kebaikan, atau memiliki kenderungan untuk melakukan yang haram; keburukan, yaitu qalbu, 
jika qalbunya baik maka seluruh jasad (amal perbuatannya) akan baik, jika rusak maka seluruh 
amal perbuatannya rusak (tidak bernilai baik). 

 Pernyataan di atas di dasai hadits Rasulullah SAW yang tertuang di dalam kitab 
Shahih Bukhari hadits nomor 50, berikut;  

عْتُ النҨعْمَانَ ˊْنَ ˉشَِيرٍ يقَُولُ  ءُ عَنْ ̊اَمِرٍ قاَلَ سمَِ ҧԹِثنََا زَكَر ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ نعَُيمٍْ  ҧد َ˨    ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ
اَتٌ لاَ يعَْلمَُهَا   ҧبه ٌ وَبَْ̿نهَُمَا مُشَ̑ ٌ وَالحَْرَامُ بينَِّ لاَلُ بينَِّ َ˪ َ يقَُولُ الْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧاسِ  صَلىҧكَثيرٌِ مِنْ الن

ينهِِ وَعِرْضِهِ وَمَنْ وَقعََ فيِ ال  ِ ِ߱  ҫǫ تبرََْ اَتِ اسْ̑ ҧبه ҧقىَ المُْشَ̑ بهُاَتِ كَرَاعٍ ̽رَْعَى حَوْلَ الحِْمَى  فمََنْ ات Ҩ̑ش
ِ فيِ ҫǫرْضِهِ مَ  ҧ߹حمَِى ا ҧن Ү

ِ̦كلُِّ مَِ߶ٍ حمًِى ҫǫلاَ ا  ҧن
Ү
نҧ فيِ الْجَسَدِ  يوُشِكُ ҫǫنْ يوَُاقِعَهُ ҫǫلاَ وَا

Ү
ارِمُهُ ҫǫلاَ وَا َ˪

ذَا فسََدَتْ فسََدَ الْجَسَدُ كلҨُهُ ҫǫلاَ وَهيَِ القَْلْبُ 
Ү
ذَا صَلحََتْ صَلحََ الْجَسَدُ كلҨُهُ وَا

Ү
 مُضْغَةً ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir berkata; aku mendengar 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun 

diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak orang. 
Maka barangsiapa yang menjaga diri dari yang syubhat berarti telah memelihara agamanya 
dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-
perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya 
di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja 
memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa 
yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila 
baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, 
ia adalah hati". 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa Memahami Taqwa 

Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

238 

Hadits di atas menjadi dasar untuk melengkapi pemahaman tentang taqwa, melalui 
pencarian kata qalbu yang ada di dalam Al Quran, Pencarian kata qalbu berdasar kata dasar 
qalaba menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1.0 ditemukan 168 kata yang ditemukan di 155 
ayat. ayat-ayat hasil pencarian tersebut kemudian dianalisa berdasar kata yang bersanding 
dengan kata qalbu, kedua kata yang bersanding tersebut dapat menunjukan informasi, perintah 
atau larangan yang berkaitan dengan fujur dan takwa, 155 ayat tersebut kemudian 
diklasifikasikan ke dalam tingkatan taqwa “cermin qalbu”. 

Untuk dapat memperoleh pemahaman yang lengkap tentang taqwa, maka di sini akan 
dikemukakan hasil pencarian kata Sadr dan Fuad yang ada di dalam Al Quran, pencarian kata 
sadr perlu dilakukan didasari hadits nomor 7402 dalam kitab Musnad Ahmad, di dalamnya 
dijelaskan secara tegas bahwa taqwa itu ada di sadr (dada) ;  

ْ́نِ ̊اَمِرٍ قاَلَ سمَِ   ِ ҧ߹بيِ سَعِيدٍ مَوْلىَ عَبْدِ اҫǫ ْثنَاَ دَاوُدُ ˊْنُ قَْ̿سٍ عَن ҧد َ˨ اقِ  ҧز ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد عْتُ  ˨َ
َ لاَ تحََاسَدُوا وَلاَ تنَاَجَشُوا وَلاَ تبََاغضَُوا    Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ يقَُولُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

دُكمُْ ̊لىََ بيَْعِ ҫǫخِ̀هِ وَكُونوُا عِبَادَ   َ˨ ҫǫ ْخُو الْمُسْلمِِ لاَ يظَْلِمُهُ  وَلاَ تدََاˊرَُوا وَلاَ يبَِعҫǫ ُِالمُْسْلم Էًخْوَا
Ү
ِ ا ҧ߹ا

اتٍ حَسْبُ امْرئٍِ مُسْلمٍِ  ҧلىَ صَدْرِهِ ثلاََثَ مَر
Ү
قِرُهُ التҧقْوَى هَاهُنَا وҫǫَشَارَ بِيَدِهِ ا ذُࠀُُ وَلاَ يحَْ  وَلاَ يخَْ

اهُ الْمُسْلمَِ كلҨُ الْمُسْلمِِ  َ˭ ҫǫ َقِر ِ ҫǫنْ يحَْ ّ ҧ̊لىََ الْمُسْلمِِ حَرَامٌ دَمُهُ وَمَاࠀُُ وَعِرْضُهُ مِنْ الشر  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami 
Dawud bin Qois dari Abu Sa'id pembantu Abdullah bin 'Amir, berkata; aku mendengar Abu 
Hurairah berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Janganlah kalian 
saling dengki, saling tipu, saling benci, saling membelakangi dan janganlah membeli/menjual 
barang yang hendak dibeli/dijual oleh orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
saling bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak 
menzhaliminya, tidak menelantarkannya, tidak membohonginya dan tidak menghinanya. 
Taqwa itu ada di sini -seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga kali-. Cukuplah seseorang 
dinilai buruk jika ia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya 
diharamkan darahnya, hartanya dan kehormatannya." 

Sedangkan pencarian kata fuad perlu dilakukan didasari hadits nomor 1855 dalam 
kitab Musnad Ahmad, di dalamnya digambarkan bahwa bahwa Fuad adalah Qalbu; 

ْ́نِ عَبҧاسٍ  عَنِ ا ثنََا اҫҡْعمَْشُ عَنْ زԹَِدِ ˊْنِ الحُْصَينِْ عَنْ ҫǫبيِ العَْالِيَةِ  ҧد َ˨ ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ  ثنَاَ  ҧد فيِ    ˨َ
 ҧل َl لҧ "  مَا كَذَبَ الفُْؤَادُ مَا رҫǫَى " قوَْࠀِِ عَزҧ وَ َl ҧهُ عَزҧ وَ دٌ رَب ҧى مُحَمҫǫَتينَِْ قاَلَ ر ҧبِقَلبِْهِ مَر 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Al 
A'masy dari Ziyad bin Al Hushain dari Abu Al 'Aliyah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 
Azza Wa Jalla; (Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya) dia berkata; 
Muhammad melihat Rabbnya Azza Wa Jalla dengan hatinya dua kali. 
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Pencarian kata sadr menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1.0 ditemukan 46 kata di 
43 ayat, sedangkan pencarian kata fuad  ditemukan 16 kata di 15 ayat. Ayat-ayat tersebut 
kemudian dianalisa berdasar kata yang bersanding Sadr dan Fuad, kata-kata yang bersanding 
tersebut dapat menunjukan informasi, perintah atau larangan yang berkaitan dengan fujur dan 
takwa, 43 ayat “Sadr” dan 15 ayat “Fuad” tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam 
tingkatan taqwa “cermin qalbu” secara bersamaan dengan 155 ayat “Qalb” di atas, ke dalam 
klasifikasi  berikut; 
1. TAUBAT (Taqwa Level 0 +) 

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata taubat atau kata lain yang memiliki pengertian yang 
sama dengan taubat yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu 
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 0+; Taubat, 
ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

1.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 60 

̊لَيهَْاَ   وَالعَْامِلِينَ  وَالمَْسَاكِينِ  ِ̥لفُْقرََاءِ  دَقاَتُ  ҧالص ҧمَا  ن
Ү
قُلوُبهُُمْ ا ҧفَةِ  الرِّقاَبِ   وَالمُْؤَل وَفيِ 

ُ ̊لَِيمٌ حَكِيمٌ  ҧ߹وَا ۗ ِ ҧ߹̀لِ ۖ فرَيِضَةً مِنَ ا ِ̩ ҧوَاˊْنِ الس ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩  وَالغَْارِمِينَ وَفيِ سَ
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS. At Taubah/ 9: 60) 

Muallaf merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; taubat; taqwa tingkat dasar 
tetapi sudah bernilai positif. 

1.2. Al Quran Surat At Tahrim/66  : 4 

برِْيلُ  ِl َ هُوَ مَوْلاَهُ وَ ҧ߹ا ҧنҮ
نْ تظََاهَرَا ̊لَيَْهِ فاَ

Ү
ُ́كمُاَ ۖ وَا ِ فقََدْ صَغَتْ قُلوُ ҧ߹لىَ ا

Ү
نْ تتَُوԴَ ا

Ү
  ا

َ ظَهيرٌِ  ِߵ ஈَِكةَُ بعَْدَ ذˁ ِ̲ينَ ۖ وَالمَْلاَ  وَصَالِحُ المُْؤْمِ
Artinya: Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-
membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan 
(begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu 
malaikat-malaikat adalah penolongnya pula.(QS. At Tahrim/66  : 4) 

Kecondongan hati kepada agama Allah merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; 
taubat. 
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1.3. Al Quran Surat Qaf/50  : 33 

اءَ  َl ஈنَ Դِلغْيَْبِ وَ حمَْ ҧِ̲يبٍ مَنْ خَشيَِ الر  بِقَلْبٍ مُ
Artinya: (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia 
tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat,(QS. Qaf/50  : 
33) 

Takut kepada yang Maha Pengasih dan hatinya ingin kembali kepada-Nya, 
merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.4. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 125 

لىَٰ رَبِنّاَ مُ̲قَلِبُونَ قاَلوُا  Ү
ҧԷ ا

Ү
 ا

Artinya: Ahli-ahli sihir itu menjawab: "Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami 
kembali. (7: 125). 

Kesadaran untuk kembali kepada-Nya, merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; 
taubat. 

1.5. Al Quran Surat Asy Syu’ara/ 26: 50 

 ҧԷ
Ү
لىَٰ رَبِنَّا مُ̲قَلِبُونَ قاَلوُا لاَ ضَيرَْ ا Ү

 ﴾    ٥٠﴿الشعراء:  ا
Artinya: Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi kami); sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan kami, (Asy Syu’ara/ 26: 50) 

Kesadaran akan kembali kepada-Nya, merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; 
taubat. 

2. SABAR (Taqwa Level +1) 

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata sabar atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan sabar yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+1; sabar, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

2.1. Al Quran Surat 

ُ قُلوُبهَُمْ ِ̥لتҧقْوَ  ҧ߹̽نَ امْ˗حََنَ ا ِ ҧ߳ ئكَِ ا ஈـ ِ Ҭǫولَ ҧ߹صْوَاتهَُمْ عِنْدَ رَسُولِ اҫǫ َون Ҩ̽نَ يغَُض ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
ىٰ ۚ ا

همُْ لاَ يعَْقِلوُنَ,  ̽نَ ينَُادُونكََ مِنْ وَرَاءِ الْحُجُرَاتِ ҫǫكْثرَُ ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
لهَُمْ مَغْفِرَةٌ وҫǫَجْرٌ عَظِيمٌ,  ا

 َ ُ غفَُورٌ رَحِيمٌ وَل ҧ߹ا لهَمُْ ۚ وَا يرًْ َ˭ مْ ̦كاََنَ  ̦يهَِْ
Ү
رُجَ ا ٰ تخَْ ҧوا حَتى ُمْ صَبرَُ ҧنهҫǫ ْو 
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Artinya: Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah 
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. 
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan 
kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka 
sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Kesadaran menahan diri untuk merendahkan suara ketika di sisi Rasulullah SAW, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +1; sabar. 

2.2. Al Quran Surat 

ءٍ ̊لَِ  ِ́كلُِّ شيَْ  ُ ҧ߹يهَْدِ قلَْبَهُ ۚ وَا ِ ҧ߹Դِ ْوَمَنْ يؤُْمِن ۗ ِ ҧ߹ذْنِ ا
Ү
Դِ ҧلا

Ү
 يمٌ مَا ҫǫصَابَ مِنْ مُصِيبَةٍ ا

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Kesadaran untuk menerima musibah sebagai ketentuan Allah merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +1; sabar. 

3. IKHLAS (Taqwa Level +2) 

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata ikhlas atau kata lain yang memiliki pengertian 
yang sama dengan ikhlas yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam 
satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +2; ikhlas, 
ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

3.1. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 24 

  ِ ҧ߹ِ تجَِيبُوا  اسْ̑ ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا َا  Ҩيهҫǫ  Թَ  َ ҧ߹ا ҧنҫǫ وَاْ̊لمَُوا  يِيكمُْ ۖ  يحُْ لِمَا  دَ̊اَكمُْ  ذَا 
Ү
ا سُولِ  ҧوَِ̥لر

ونَ  شرَُ ليَْهِ تحُْ
Ү
ҧهُ ا  يحَُولُ بينََْ المَْرْءِ وَقلَْبِهِ وҫǫَن

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan 
sesungguhnya kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.(QS. Al Anfal/ 8: 24) 

Memenuhi seruan Allah dan Rasul-nya dengan hati yang taat merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +2; ikhlas. 

3.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 225 

ُ غفَُورٌ  ҧ߹ذُكمُْ بِمَا كَسَˌتَْ قُلوُˊكمُُْ ۗ وَا ِ˭ كِنْ يؤَُا ஈـ ِ̯كمُْ وَلَ ُ Դِ̥لҧغْوِ فيِ ҫǫيمَْا ҧ߹ذُكمُُ ا ِ˭ لِيمٌ لاَ يؤَُا َ˨   
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Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun.(QS. Al Baqarah/ 2: 225) 

Kesadaran/ kesengajaan hati dalam melakukan amal perbuatan yang baik merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +2; ikhlas. 

3.3. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 104 

̲كمُْ ۖ وَطَائِفَةٌ قدَْ ҫǫهمҧَتهْمُْ   Ҩعَاسًا يغَْشىَٰ طَائِفَةً مِّ ن بعَْدِ الغَْمِّ ҫǫمَ̲ةًَ ن ҫǫنفُسُهمُْ ثمҫǫ ҧُ̯زَلَ ̊لَيَْكمُ مِّ
 ҧن Ү
ءٍ ۗ قُلْ ا ҧناَ مِنَ اҫҡْمْرِ مِن شيَْ اهِلِيҧةِ ۖ يقَُولوُنَ هَل ل َʕ ِ ̎يرََْ الحَْقِّ ظَنҧ الْ ҧ߹Դِ َونҨيظَُن  

لنََا مِنَ اҫҡْمْرِ   يقَُولوُنَ لوَْ كاَنَ   ۖ َ َߵ ا لاَ يبُْدُونَ  ҧنفُسِهِم مҫǫ فُونَ فيِ  يخُْ  ۗ ِ ҧ߹ِ ُهҧُمْرَ كلҫҡْا
لىَٰ   Ү

ا ْ̠لُ  الْقَ مُ  ̊لَيهَِْ كُتِبَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا زَ  لبرَََ ِ̝كمُْ  بيُُو فيِ  كُنتمُْ  ҧوْ  ل قُل  هَاهُنَا ۗ  ِ̠لْناَ  قُ ا  ҧم ءٌ  شيَْ
ُ ̊لَِيمٌ بِذَاتِ مَضَاجِعِهِ ҧ߹وَا ِ́كمُْ ۗ  صَ مَا فيِ قُلوُ ُ مَا فيِ صُدُورِكمُْ وَلِيُمَحِّ ҧ߹مْ ۖ وَلِيَˌْ˗ليََِ ا
دُورِ  Ҩالص  

Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang 
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: "Apakah 
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: 
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan 
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: 
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, 
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu 
berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat 
demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. (QS. Ali Imran/ 3: 104) 

Orang yang melaksanakan perintah Allah dengan penuh kesadaran bahwa 
perintah tersebut merupakan ujian dan sarana Allah untuk membersihkan hati, maka 
kesadaran tersebut merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +2; ikhlas. 

4. ISLAM (Taqwa Level +3) 

Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata islam atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan islam yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+3; islam, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 
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4.1. Al Quran Surat Ash Shafat/ 37: 84 

ҧهُ بِقَلْبٍ سَلِيمٍ  اءَ رَب َl ذْ  Ү
   ا

Artinya: (lngatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci (Ash 
Shafat/ 37: 84) 

Kesadaran untuk datang (ibadah/mengabdi) berserah diri kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.  

4.2. Al Quran Surat Asy Syu’ara/ 26: 89 

َ بِقَلْبٍ سَلِيمٍ  ҧ߹تىَ اҫǫ ْمَن ҧلا
Ү
  ا

Artinya: kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih (Asy 
Syu’ara/ 26: 89) 

Kesadaran untuk datang (ibadah/mengabdi) berserah diri kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.  

4.3. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 125 

ُ ҫǫن يهَْدِيهَُ   ҧ߹سْلاَمِ فمََن ̽رُِدِ ا
Ү
حْ صَدْرَهُ لِلاْ عَلْ صَدْرَهُ ضَيِّقاً   ̼شرََْ ُ يجَْ ҧن يضُِࠁҫǫ ْوَمَن ̽رُِد

̽نَ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ  ِ ҧ߳ جْسَ ̊لىََ ا ُ الرِّ ҧ߹عَلُ ا َ يجَْ ِߵ ஈَمَاءِ كَذ ҧدُ فيِ السҧع ҧَمَا يصҧ ن ҫَا ߒ ًl  حَرَ
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al An’am/ 6: 125) 

Lapang dada (hati) untuk memeluk dan melaksanakan ajaran islam, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.  

4.4. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 22 

ن  مِّ قُلوُبهُُم  يَةِ  ِ̥لّْقَاسِ̑ فوََيلٌْ  بِهِّ  ҧن ر مِّ نوُرٍ  فهَُوَ ̊لىََٰ  سْلاَمِ 
Ү
ُ صَدْرَهُ لِلاْ ҧ߹حَ ا ҫǫفمََن شرََ

ينٍ ﴿الزمر:  ِ̱ Ҩئِكَ فيِ ضَلاَلٍ م ஈـ ِ Ҭǫولَ ҧ߹٢٢ذِكْرِ ا    ﴾ 
Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. (Az Zumar/ 39: 22) 
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Lapang dada (hati) untuk memeluk dan melaksanakan ajaran islam, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.  

5. IMAN (Taqwa Level +4) 

Di dalam Al Quran ditemukan 16 kata iman atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan iman yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+4; iman, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

5.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2 : 260  

ஈـ  ييِ الْمَوْتىَٰ قاَلَ ҫǫوَلمَْ تؤُْمِن قاَلَ بلىََٰ وَلَ ْ́رَاهِيمُ رَبِّ ҫǫرِنيِ كيَْفَ تحُْ Ү
ذْ قاَلَ ا

Ү
كِن لِيَّطْمَئنҧِ وَا

نهُْنҧ جُزْءًا   قلَْبيِ  ّ جَˍَلٍ مِّ ليَْكَ ثمҧُ اجْعَلْ ̊لىََٰ كلُِ
Ү
هُنҧ ا يرِْ فصرَُْ ҧنَ الط ذْ ҫǫرْبعََةً مِّ ُ˯ قاَلَ فَ

َ عَزِ̽زٌ حَكِيمٌ   ҧ߹ا ҧنҫǫ َْْ̊لم  ثمҧُ ادْعُهُنҧ يَˆҭتِ̲̿كََ سَعْيًا وَا
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah berfirman: 
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan 
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah 
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan 
segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Al 
Baqarah/ 2 : 260) 

Ketenangan hati (yathmainnu qalb) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.2. Al Quran Surat (Al Baqarah/ 2 : 283) 

ҫǫمِنَ بعَْضُكمُ بعَْضًا   نْ 
Ү
ُ̱وضَةٌ فاَ قْ ҧدُوا كاَتبًِا فرَهَِانٌ م ن كُنتمُْ ̊لىََٰ سَفَرٍ وَلمَْ تجَِ

Ү
فلَيُْؤَدِّ وَا

ҫǫمَانتََهُ  اؤْتمُِنَ  ي  ِ ҧ߳ هَادَةَ    ا ҧالش ُ̠مُوا  ˔كَْ وَلاَ  ҧهُ  رَب  َ ҧ߹قِ اҧقلَبُْهُ وَليَْت ǫثمٌِٓ  ҧهُ  ن
Ү
فاَ ُ̠مْهَا  ̽كَْ  وَمَن 

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ ̊لَِيمٌ  ҧ߹وَا 
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
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menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Baqarah/ 2: 283). 

Kesadaran untuk bersikap amanah terhadap kepercayaan yang diberikan kepadanya, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.3. Al Quran Surat Ali Imran /3 : 126 

ىٰ لكمَُْ   لاҧ ˉشرَُْ
Ү
ُ ا ҧ߹كمُُ وَمَا جَعَࠁَُ ا ِ العَْزِ̽زِ    وَلِتطَْمَئنҧِ قُلوُ́ ҧ߹مِنْ عِندِ ا ҧلا

Ү
بِهِ وَمَا النҧصرُْ ا

 الْحَكِيمِ 
Artinya: Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 
khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan 
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(Ali Imran /3 : 126) 

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.4. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 13 

مِنهْاَ   نَˆҭكلَُ  ҫǫنْ  ̯رُِيدُ  قُلوُبنَُا قاَلوُا   ҧِمِنَ   وَتطَْمَئن ̊لَيهَْاَ  وَ̯كَُونَ  صَدَقْ˗نََا  قدَْ  ҫǫنْ  وَنعَْلمََ 
اهِدِ̽نَ  ҧالش 

Artinya: Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram 
hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan 
kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu".(QS. Al Maidah/ 5: 13) 

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.5. Al Quran Surat Ar Ra’d/ 13: 28 

ِ تطَْمَئنҨِ الْقُلوُبُ  ҧ߹لاَ بِذِكْرِ اҫǫ ۗ ِ ҧ߹قُلوُبهُمُْ بِذِكْرِ ا Ҩِمَ̲ٓوُا وَتطَْمَئنǫ َ̽ن ِ ҧ߳  ا
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.(QS. Ar Ra’d/ 13: 28) 

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 
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5.6. Al Quran Surat Al Hujurat/ 49: 14 

كِنْ   ۖ ǫمҧَ̲ٓا   قاَلتَِ اҫҡْعْرَابُ  ஈـ َ يماَنُ فيِ قُلوُˊكمُِْ ۖ    قُولوُا ҫǫسْلمَْنَا  قُلْ لمَْ تؤُْمِ̲وُا وَل
Ү
لِ الاْ ُ˭ ا يدَْ ҧَوَلم

َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧن Ү
الِكمُْ شَْ̿˄اً ۚ ا َ وَرَسُوࠀَُ لاَ يلَِتْكمُْ مِنْ ҫǫعمَْ ҧ߹نْ تطُِيعُوا ا

Ү
 وَا

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: 
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". (Al Hujurat/ 49: 14) 

Aslamna; berserah diri; tunduk merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam, 
sedangkan amanna; kepercayaannya kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +4; iman. 

5.7. Al Quran Surat Al Mujadilah/ 58 : 22 

كاَنوُا   وَلوَْ  وَرَسُوࠀَُ   َ ҧ߹ا ҧاد َ˨ مَنْ  يوَُادҨونَ  اҡْخِٓرِ  وَاليَْوْمِ   ِ ҧ߹Դِ َيؤُْمِ̲وُن قوَْمًا  دُ  تجَِ لاَ 
ئِكَ   ஈـ Ҭǫولَ ҫǫوْ عَشِيرَتهَمُْ ۚ  خْوَانهَُمْ 

Ү
ا ҫǫوْ  ҫǫبنْاَءَهمُْ  ҫǫوْ  يماَنَ Դَٓǫءَهمُْ 

Ү
مُ الاْ قلُوُبهِِ ҧدَهمُْ    كَتَبَ فيِ  وҫǫَي

ُ عَنهُْمْ   ҧ߹̽نَ فِيهاَ ۚ رَضيَِ ا ِ ِ߱ ا َ˭ تهِاَ اҫҡْنهَْارُ  لهُُمْ جҧَ̲اتٍ تجَْريِ مِنْ تحَْ ِ˭ وَيدُْ ْ̲هُ ۖ  مِ ِ́رُوحٍ 
ِ همُُ المُْفْلِحُونَ  ҧ߹حِزْبَ ا ҧن Ү

ِ ۚ ҫǫلاَ ا ҧ߹ئِكَ حِزْبُ ا ஈـ  وَرَضُوا عَنْهُ ۚ Ҭǫولَ
Artinya: Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 
golongan yang beruntung. (Al Mujadilah/ 58 : 22) 

Ketetapan hati untuk beriaman kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +4; iman. 

5.8. Al Quran Surat An-Nur/ 24 : 37 

كاَةِ ۙ   ҧيتَاءِ الز
Ү
لاَةِ وَا ҧقاَمِ الص

Ү
ِ وَا ҧ߹الٌ لاَ تلُْهِيهِمْ تجَِارَةٌ وَلاَ بيَْعٌ عَنْ ذِكْرِ ا َl يخََافُونَ يوَْمًا  رِ

 تتََقَلҧبُ فِ̀هِ الْقُلوُبُ وَاҫҡْبصَْارُ 
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Artinya: laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang.( An-Nur/ 24 : 37) 

Selalu mengingat Allah dan Takut dengan hari akhir yang saat itu hati dan 
penglihatan guncang, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.9. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 10 

ىٰ   لاҧ ˉشرَُْ
Ү
ُ ا ҧ߹كمُُْ وَمَا جَعَࠁَُ ا َ   ۚوَلِتطَْمَئنҧِ بِهِ قُلوُ́ ҧ߹ا ҧن Ү

ِ ۚ ا ҧ߹مِنْ عِنْدِ ا ҧلا
Ү
 وَمَا النҧصرُْ ا

 عَزِ̽زٌ حَكِيمٌ 
Artinya: Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan 
sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan 
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (QS. Al Anfal/ 8: 10) 

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.10. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 280 

كِنْ   ஈـ َ وَل بلىََٰ  قاَلَ  تؤُْمِنْ ۖ  ҫǫوَلمَْ  قاَلَ  المَْوْتىَٰ ۖ  ييِ  تحُْ كَيْفَ  ҫǫرِنيِ  رَبِّ  ْ́رَاهِيمُ  Ү
ا قاَلَ  ذْ 

Ү
وَا

قلَْبيِ   ҧَِ̱لٍ  ۖلِيَطْمَئن جَ ثمҧُ اجْعَلْ ̊لىََٰ كلُِّ  ليَْكَ 
Ү
ا  ҧهُن يرِْ فصرَُْ ҧالط ҫǫرْبعََةً مِنَ  ذْ  ُ˯ فَ قاَلَ   

َ عَزِ̽زٌ حَكِيمٌ  ҧ߹ا ҧنҫǫ َْْ̊لم  مِنهُْنҧ جُزْءًا ثمҧُ ادْعُهُنҧ يَˆҭتِ̲̿كََ سَعْيًا ۚ وَا
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah berfirman: 
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan 
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah 
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan 
segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.( Al 
Baqarah/ 2: 280) 

Ketenangan hati (yathmainnu qalb) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 
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5.11. Al Quran Surat  Al Anfal/ 16: 106 

حَ  مَنْ شرََ كِنْ  ஈـ يماَنِ وَلَ
Ү
Դِلاْ  ҥِمُطْمَئن Ҭǫكْرِهَ وَقلَْبُهُ  مَنْ   ҧلا

Ү
ا يماَنِهِ 

Ү
ا بعَْدِ  ِ مِنْ  ҧ߹Դِ َكَفَر مَنْ 

ِ وَلهَمُْ ̊ذََابٌ عَظِيمٌ  ҧ߹لْكُفْرِ صَدْرًا فعََليهَِْمْ غضََبٌ مِنَ اԴِ 
Artinya: Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.( 
Al Anfal/ 16: 106) 

Ketenangan hati (qalbun muthmainnun) atas kepercayaannya kepada Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.12. Al Quran Surat Al Qashash/ 28: 10 

نْ كاَدَتْ لتَُبْدِي بِهِ لوَْلاَ ҫǫنْ  
Ү
رَبطَْناَ ̊لىََٰ قلَْبهِاَ لِتَكُونَ وҫǫَصْبَحَ فؤَُادُ Ҭǫمِّ مُوسىَٰ فاَرِ̎اً ۖ ا

ِ̲ينَ   مِنَ المُْؤْمِ
Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia 
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).( Al Qashash/ 
28: 10) 

Keteguhan/ kekuatan hati untuk percaya kepada Allah merupakan, bentuk 
ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.13. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 2 

ِ̲ينَ   ِ̥لْمُؤْمِ وَذِكْرَىٰ  بِهِ  لِتُنذِرَ  ̲هُْ  مِّ حَرَجٌ  صَدْرِكَ  فيِ  ̽كَُن  فلاََ  ليَْكَ 
Ү
ا Ҭǫ̯زِلَ  كِتَابٌ 
 ﴾    ٢﴿اҡٔعراف: 

Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada 
kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan 
kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman. (QS. Al A’raf/ 7: 2) 

Kelapangan hati mempercayai Allah, Kitab dan Rasul-Nya, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +4; iman. 
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5.14. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 14 

ِ̲ينَ   ؤْمِ Ҩم قوَْمٍ  صُدُورَ  وَ̼شَْفِ  مْ  ̊لَيهَِْ كمُْ  وَينَصرُْ زِهمِْ  وَيخُْ بِˆҫيدِْ̽كمُْ   ُ ҧ߹ا بهُْمُ  يعَُذِّ قاَتِلوُهمُْ 
 ﴾    ١٤﴿التوبة: 

Artinya: Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman. 
(At Taubah/ 9: 14) 

Kelapangan hati berkat pertolongan Allah dalam memerangi dan menghancurkan 
musuh, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.15. Al Quran Surat An-Najm/ 53: 11 

 مَا كَذَبَ الْفُؤَادُ مَا رҫǫَى 
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 

Kejujuran dalam mengakui dan mengikuti kebenaran merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +4; iman. 

5.16. Al Quran Surat Yunus/ 10: 57 

رَˊِّكمُْ   مَوْعِظَةٌ مِنْ  اءَ˔كمُْْ  َl قدَْ  النҧاسُ  َا  Ҩيهҫǫ  Թَ ِدُور Ҩوَهُدًى وَرَحمَْةٌ    وَشِفَاءٌ لِمَا فيِ الص
ِ̲ينَ   ِ̥لْمُؤْمِ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.(QS. Yunus/ 10: 57) 

Kesadaran untuk mempercayai dan menggunakan Al Quran sebagai obat/ 
penyembuh penyakit hati, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

6. IKHSAN (Taqwa Level +5) 

Di dalam Al Quran ditemukan 11 kata ikhsan atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan ikhsan yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+5; ikhsan, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

Al Quran Surat Asy Syuara’: 192-194 

وحُ اҫҡْمِينُ, ̊لىََٰ قلَْبِكَ لِتَكُونَ مِنَ الْمُنْذِرِ̽نَ  Ҩهُ لتََنزِْيلُ رَبِّ العَْالمَِينَ, ̯زََلَ بِهِ الرҧ ن
Ү
 وَا
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Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan,(QS. Asy Syuara’: 192-194) 

Kesadaran hati untuk menjadikan Al Quran sebagai peringatan (pelajaran), 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.   

6.1. Al Quran Surat Al Anfal/8  : 63 

 َ ҧ߹ا ҧكِن ஈـ مْ وَلَ ҧفْتَ بينََْ قُلوُبهِِ يعًا مَا ҫǫل لوَْ ҫǫنفَْقْتَ مَا فيِ اҫҡْرْضِ جمَِ مْ ۚ  ҧفَ بينََْ قُلوُبهِِ  وҫǫَل
ҧهُ عَزِ̽زٌ حَكِيمٌ  ن

Ү
ْ̿نهَُمْ ۚ ا َ ҧفَ ب  ҫǫل

Artinya: dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha 
Bijaksana.(QS. Al Anfal/8  : 63) 

Bersatunya hati sesama orang beriman, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; 
ikhsan.   

6.2. Al Quran Surat Al Anfal /8  : 11 

مَاءِ مَاءً لِيُطَهِّرَكمُْ بِهِ وَيذُْهِبَ عَنْ  ҧِلُ ̊لَيَْكمُْ مِنَ الس يكمُُ النҨعَاسَ ҫǫمَ̲ةًَ مِْ̲هُ وَينزَُّ ذْ يغُشَِّ̑
Ү
كمُْ  ا

ِّتَ بِهِ اҫҡْقْدَامَ  ِ́كمُْ وَيثَُˌ بِطَ ̊لىََٰ قُلوُ يْطَانِ وَلِيرَْ ҧ̑رجِْزَ الش 
Artinya: (Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit 
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-
gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya 
telapak kaki(mu).(QS. Al Anfal /8  : 11) 

Kesadaran untuk menguatkan dan meneguhkan hati agar selalu tetap dalam kebaikan 
dan kesadaran untuk selalu waspada dari gangguan setan merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.   

6.3. Al Quran Surat Saba’/34  : 23 

مْ قاَلوُا مَاذَا قاَلَ   ذَا فزُّعَِ عَنْ قُلوُبهِِ
Ү
ٰ ا ҧذِنَ ࠀَُ ۚ حَتىҫǫ ْلِمَن ҧلا

Ү
ا فَا̊ةَُ عِنْدَهُ  ҧوَلاَ تنَْفَعُ الش

ِ̱يرُ   رَˊҨكمُْ ۖ قاَلوُا الحَْقҧ ۖ وَهُوَ العَْليҨِ الْكَ
Artinya: Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan 
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ketakutan dari hati mereka, mereka berkata "Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhan-mu?" Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar", dan Dialah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.(QS. Saba’/34  : 23) 

Kesadaran qalbu tidak ada yang ditakuti selain Allah dan keyakinan pada kebenaran 
Al Quran, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan. 

6.4. Al Quran Surat Al Hajj/22  : 54 

 ҧن
Ү
ُ̠خْبِتَ ࠀَُ قُلوُبهُُمْ ۗ وَا ُ̀ؤْمِ̲وُا بِهِ فَ ِّكَ فَ ҧهُ الْحَقҨ مِنْ رَب ̽نَ Ҭǫوتوُا العِْلمَْ ҫǫن ِ ҧ߳ َ  وَلِيَعْلمََ ا ҧ߹ا 

تَقِيمٍ  اطٍ مُسْ̑ لىَٰ صرَِ Ү
̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ا ِ ҧ߳  لهََادِ ا

Artinya: dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al 
Quran itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka 
kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk bagi orang-orang 
yang beriman kepada jalan yang lurus.(QS. Al Hajj/22  : 54) 

Kesadaran meyakini kebenaran Al Quran dan ketundukan hati kepadanya, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan. 

6.5. Al Quran Surat Al Fath/ 48 : 4 

جُ̲وُدُ    ِ ҧ߹َِو مْ ۗ  يماَنهِِ
Ү
ا مَعَ   Էًَيما

Ү
ا دَادُوا  لِيزَْ المُْؤْمِ̲ينَِ  قُلوُبِ  كِ̀نةََ فيِ  ҧالس ҫǫ̯زَْلَ  ي  ِ ҧ߳ ا هُوَ 

ُ ̊لَِيماً حَكِيماً ҧ߹رْضِ ۚ وَكاَنَ اҫҡْمَاوَاتِ وَا ҧالس 
Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang 
telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,(QS. Al Fath/ 48 : 4) 

Ketenangan dalam hati; keyakinan; kemantapan pada kebenaran ajaran Islam, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan. 

6.6. Al Quran Surat Qaf / 50 : 37 

مْعَ وَهُوَ شَهِيدٌ  ҧلقْىَ السҫǫ ْوҫǫ ٌكْرَىٰ لِمَنْ كاَنَ ࠀَُ قلَْب ِ َ߳  َ ِߵ ஈَفيِ ذ ҧن Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, 
sedang dia menyaksikannya.(QS. Qaf / 50 : 37) 

Kesadaran di dalam qalbu bahwa kejadian masa lalu merupakan pelajaran/ 
peringatan, adalah bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.  
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6.7. Al Quran Surat Al-Isra' /17 : 36 

ئُولاً  مْعَ وَالبَْصرََ وَالْفُؤَادَ كلҬǫ Ҩُولئَِكَ كاَنَ عَنْهُ مَسْ̑ ҧالس ҧن Ү
لمٌْ ا ِ̊ َ بِهِ  َߵ  وَلاَ تقَْفُ مَا لَْ̿سَ 

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.(QS. Al-Isra' / 17: 36) 

Mengikuti atau mengamalkan keyakinan yang terbentuk pengetahuan, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan. 

6.8. Al Quran Surat Hud/ 11: 120 

سُلِ   Ҩنبَْاءِ الرҫǫ ْلَيَْكَ مِن  ̊ Ҩنقَُص Ҥُِّتُ بِهِ فؤَُادَكَ وَߔ اءَكَ فيِ هَذِهِ الْحَقҨ وَمَوْعِظَةٌ    مَا نثَُˌ َl وَ
ِ̲ينَ   وَذِكْرَى ِ̥لْمُؤْمِ

Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang 
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 
beriman.( QS. Hud/ 11: 120) 

Keteguhan hati yang terbentuk dari ceritera Rasul-Rasul yang mengandung 
kebenaran, pelajaran dan peringatan, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; 
ikhsan. 

6.9. Al Quran Surat Al-Furqan/ 25: 32 

  َ ِߵ دَةً كَذَ ِ˨ ߧًَ وَا ̽نَ كَفَرُوا لوَْلاَ ُ̯زِّلَ ̊لَيَْهِ القُْرǫْنُٓ جمُْ ِ ҧ߳ تَ بِهِ فؤَُادَكَ وَقاَلَ ا ِّ ҧلْنَاهُ    لِنُثَˌ وَرَت
 ˔رَْتِيلاً 

Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat 
hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).(QS. Al-
Furqan/ 25: 32) 

6.10. Al Quran Surat Al-Hasyr/ 59: 9 

مْ   ̦يهَِْ
Ү
ا هَاجَرَ  مَنْ  بҨونَ  يحُِ لِهِمْ  ْ̱ قَ مِنْ  يماَنَ 

Ү
وَالاْ ارَ  ҧ߱ ا ءُوا  ҧتبََو ̽نَ  ِ ҧ߳ فيِ  وَا دُونَ  يجَِ وَلاَ 

مْ خَصَاصَةٌ  ِ̨رُونَ ̊لىََ ҫǫنفُْسِهمِْ وَلوَْ كاَنَ بهِِ ا Ҭǫوتوُا وَيؤُْ ҧةً مِم َl ا َ˨ وَمَنْ يوُقَ    صُدُورِهمِْ 
 شحҧُ نفَْسِهِ فَˆҬولئَكَِ همُُ المُْفْلِحُونَ 
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Artinya: Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' 
orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung(QS. Al-Hasyr/ 59: 9) 

Kesadaran untuk berlapang hati dan mengutamakan orang lain dari pada dirinya 
sendiri, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan. 

7. MAHABBAH (Taqwa Level +6) 

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata yuhibbu atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan yuhibbu yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau 
fuad di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa 
level +6; mahabbah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

7.1. Al Quran Surat Al Mu’minun/23 : 60 

̽نَ يؤُْتوُنَ مَا  ِ ҧ߳ مْ رَاجِعُونَ وَا ِ لىَٰ رَبهِّ Ү
مُْ ا ҧنهҫǫ ٌَߧ ِl  ǫتٓوَْا وَقُلوُبهُُمْ وَ

Artinya: Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Tuhan mereka,( Al Mu’minun/23 : 60) 
Bersegera berbuat kebaikan karena hati yang takut/ gemetar (mengharapkan cinta 
Allah), merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah. 

7.2. Al Quran Surat Al Hajj/22 : 35 

ا   ҧلاَةِ وَمِم ҧصَابهَُمْ وَالمُْقِيميِ الصҫǫ ِ́رِ̽نَ ̊لىََٰ مَا ا ҧلتَْ قُلوُبهُُمْ وَالص ِl ُ وَ ҧ߹ذَا ذُكِرَ ا
Ү
̽نَ ا ِ ҧ߳ ا

 رَزَقْ̲اَهمُْ ينُْفِقُونَ 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang 
yang mendirikan sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.(QS. Al Hajj/22 : 35) 

Gemetar hati ketika disebut nama Allah (karena cinta kepada Allah), merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah. 
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7.3. Al Quran Surat Al Hadid/57  : 16 

 ِ ҧ߳ ِ وَمَا ̯زََلَ مِنَ الحَْقِّ وَلاَ ̽كَُونوُا كاَ ҧ߹كْرِ ا ِ ِ߳ شَعَ قلُوُبهُُمْ  ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ҫǫنْ تخَْ ِ ҧߴ ̽نَ  ҫǫلمَْ يَˆҭنِ لِ
مُ اҫҡْمَدُ فقََسَتْ قُلوُبهُُمْ ۖ وَكَثِيرٌ مِنهُْمْ فاَسِقُونَ  ْ̱لُ فطََالَ ̊لَيهَِْ  Ҭǫوتوُا الْكِ˗اَبَ مِنْ قَ

Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik.(QS. Al Hadid/57  : 16) 

Hati yang khusyu’ (tunduk) ketika mengingat Allah karena cinta, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah. 

7.4. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 2 

مْ Թَٓǫتهُُ زَادَتهْمُْ   ذَا تلُِيَتْ ̊لَيهَِْ
Ү
لتَْ قُلوُبهُُمْ وَا ِl ُ وَ ҧ߹ذَا ذُكِرَ ا

Ү
̽نَ ا ِ ҧ߳ ҧمَا الْمُؤْمِ̲وُنَ ا ن

Ү
يماԷًَ  ا

Ү
ا

ُونَ  ҧمْ يتَوََكل ِ  وَ̊لىََٰ رَبهِّ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. 

Gemetar hati ketika disebut nama Allah (karena cinta kepada Allah), merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah. 

7.5. Al Quran Surat Al Hujurat/49 : 7 

َ حَˍҧبَ  ҧ߹ا ҧكِن ஈـ ْ وَلَ Ҩِمْرِ لعََنتمҫҡْلوَْ يطُِيعُكمُْ فيِ كثَِيرٍ مِنَ ا ۚ ِ ҧ߹فِ̀كمُْ رَسُولَ ا ҧنҫǫ ْ̊لمَُوا   وَا
همُُ  ئِكَ  ஈـ Ҭǫولَ وَالعِْصْيَانَ ۚ  وَالْفُسُوقَ  الكُْفْرَ  ليَْكمُُ 

Ү
ا هَ  ҧوَكَر قُلوُِ́كمُْ  فيِ  ҧنَهُ  وَزَي يماَنَ 

Ү
الاْ ليَْكمُُ 

Ү
 ا
اشِدُونَ ا ҧلر 

Artinya: Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat 
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan 
keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 
kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus,(QS. Al Hujurat/49 : 7) 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa Memahami Taqwa 

Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

255 

Hati memandang indah dalam mencintai Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +6; mahabbah. 

7.6. Al Quran Surat Ibrahim/ 14: 37 

 ҧنَا لِيُقِيموُا الصҧ مِ رَب ҧِ̠كَ المُْحَر ҧتيِ بِوَادٍ ̎يرَِْ ذِي زَرْعٍ عِنْدَ بَْ̿ ْ̲تُ مِنْ ذُرِّي نيِّ ҫǫسْكَ
Ү
ҧناَ ا لاَةَ  رَب

̦يهَِْمْ 
Ү
 وَارْزُقْهمُْ مِنَ الثҧمَرَاتِ لعََلҧهمُْ ̼شَْكُرُونَ   فاَجْعَلْ ҫǫفْ˄ِدَةً مِنَ النҧاسِ تهَْوِي ا

Artinya: Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah 
Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 
mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka 
bersyukur.(QS.  Ibrahim/ 14: 37) 

Kecenderungan hati ke baitul haram (untuk melaksanakan haji dan umrah) karena 
kecintaan kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah. 

8. RAHMAH (Taqwa Level +7) 

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata rahima atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan rahima yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+7; rahmah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

8.1. Al Quran Surat Al Hadid/57  : 27 

يلَ وَجَعَلنْاَ   نجِْ
Ү
ناَ بِعِ̿سىَ اˊْنِ مَرْيمََ وǫَتَْ̲ٓ̿اَهُ الاْ ْ̀ ҧَِ́رُسُلِنَا وَقف ْ̀ناَ ̊لىََٰ Զَٓǫرِهمِْ  ҧَقف ҧُفيِ قُلوُبِ ثم

ҧبَعُوهُ رҭǫَفةًَ وَرَحمَْةً  ̽نَ ات ِ ҧ߳ ِ   ا ҧ߹ابتْغَِاءَ رضِْوَانِ ا ҧلا
Ү
مْ ا وَرَهْبَانِيҧةً ابتَْدَعُوهَا مَا كَتَˌْ̲اَهَا ̊لَيهَِْ

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا مِنهُْمْ ҫǫجْرَهمُْ ۖ وَكَثِيرٌ مِنهُْمْ فاَسِقُونَ  ِ ҧ߳  فمََا رَعَوْهَا حَقҧ رِ̊اَ̽تهَِاَ ۖ فَˆتَْ̲ٓ̿اَ ا
Artinya: Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan 
Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil 
dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih 
sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang 
yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-
orang fasik.( QS. Al Hadid/57  : 27) 

Kesadaran hatu untuk berbuat santun dan kasih sayang, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +7; rahmah 
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8.2. Al Quran Surat Al-Ahzab/33 : 53 

لىَٰ طَعَامٍ ̎يرََْ Էَظِرِ̽نَ  Ү
لاҫǫ ҧنْ يؤُْذَنَ لكمَُْ ا

Ү
لوُا بيُُوتَ النҧبيِِّ ا ُ˭ ُ̲وا لاَ تدَْ ̽نَ ǫمَٓ ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ 

  ҧن Ү
ا دِيثٍ ۚ  َ˪ لِ ِ̮سِينَ  ҭˆَت وا وَلاَ مُسْ̑ ذَا طَعِمْتمُْ فاَنْ˖شرَُِ

Ү
لوُا فاَ ُ˭ فاَدْ ذَا دُعِيتمُْ 

Ү
ا كِنْ  ஈـ َ Էَهُ وَل

Ү
ا

لِكمُْ كاَ  ஈَذ ҧلتُْمُوهُنҫˆَذَا س
Ү
تَحْييِ مِنَ الْحَقِّ ۚ وَا سَْ̑ ُ لاَ̼  ҧ߹ْ̲كمُْ ۖ وَا تَحْييِ مِ نَ يؤُْذِي النҧبيҧِ فَ̿سَْ̑

ابٍ ۚ   َʕ حِ وَرَاءِ  فاَسْˆҫلوُهُنҧ مِنْ  نҧ مَ˗َا̊اً  وَقُلوُبهِِ لِقُلوُِ́كمُْ  ҫǫطْهَرُ  لِكمُْ  ஈَنْ   ۚذҫǫ  وَمَا كاَنَ لكمَُْ 
  ِ ҧ߹عِنْدَ ا كاَنَ  لِكمُْ  ஈَذ  ҧن Ү

ا ҫǫبدًَا ۚ  بعَْدِهِ  مِنْ  هُ  َl ҫǫزْوَا تنَْكِحُوا  ҫǫنْ  وَلاَ   ِ ҧ߹تؤُْذُوا رَسُولَ ا
 عَظِيماً 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu 
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 
mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.(QS. Al-Ahzab/33 : 53) 

Kesadaran untuk menjaga kesucian hati dengan cara menghormati privasi keluarga 
Nabi atau tidak membuatnya menjadi malu, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 
+7; rahmah. 

8.3. Al Quran Surat Qaf/50  : 33 

ِ̲يبٍ  اءَ بِقَلْبٍ مُ َl ஈنَ Դِلغْيَْبِ وَ حمَْ ҧمَنْ خَشيَِ الر 
Artinya: (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia 
tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat,(QS. Qaf/50 : 
33) 

Kesadaran merasa takut kepada yang Maha Pengasih karena adanya harapan untuk 
mendapatkan kasih sayang dari yang Maha Pengasih, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +7; rahmah 
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8.4. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 63 

 َ ҧ߹ا ҧكِن ஈـ َ وَل مْ  قُلوُبهِِ ҧفْتَ بينََْ  ҫǫل ا  ҧيعًا م اҫҡْرْضِ جمَِ مَا فيِ  ҫǫنفَقْتَ  مْ لوَْ  قُلوُبهِِ ҧفَ بينََْ  وҫǫَل
ҧهُ عَزِ̽زٌ حَكِيمٌ  ن

Ү
ْ̿نهَُمْ ا َ ҧفَ ب  ҫǫل

dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun 
kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana. (QS. Al Anfal/ 8: 63) 
Kesadaran berakhlaq lembut yang didasari kasih sayang karena Allah, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah.  

8.5. Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 78 

وَاҫҡْبصَْارَ   مْعَ  ҧالس لكمَُُ  وَجَعَلَ  شَْ̿˄اً  تعَْلمَُونَ  لاَ  ِ̝كمُْ  هَا ҧمҬǫ بطُُونِ  مِنْ  ҫǫخْرَجَكمُْ   ُ ҧ߹وَا
 وَاҫҡْفْ˄ِدَةَ لعََلҧكمُْ ˓شَْكُرُونَ 

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur.(QS. An-Nahl/ 16: 78) 
Kesadaran bersyukur; berterimakasih atas nikmat dapat melihat, mendengar, dan 
memilki perasaan karena kasih sayang Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +7; rahmah. 

8.6. Al Quran Surat Yunus/ 10: 57 

دُورِ وَهُدًى وَرَحمَْةٌ   Ҩلِمَّا فيِ الص ِ́كمُّْ وَشِفَاءٌ  ҧر ن  مِّ وْعِظَةٌ  ҧْ̝كمُ م اءَ َl قدَْ  النҧاسُ  َا  Ҩيهҫǫ  Թَ
ِ̲ينَ    ِ̥لّْمُؤْمِ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus/ 10: 57)  

Kesadaran dalam hati bahwa Al Quran merupakan rahmat; bukti kasih sayang Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah 

 

9. RIDHA (Taqwa Level +8) 

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata ridha atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan ridha yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
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di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+8; ridha, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

9.1. Al Quran Surat Al-Fath/48 : 18 

زَْلَ   ҫ̯ˆَف مْ  جَرَةِ فعََلمَِ مَا فيِ قُلوُبهِِ ҧتَ الش يبَُايِعُونكََ تحَْ ذْ 
Ү
ا ُ عَنِ الْمُؤْمِ̲ينَِ  ҧ߹لقََدْ رَضيَِ ا

ا قرَيِبًا  ً˪ ْ̠ مْ وԶَҫǫَبهَُمْ فَ كِ̀نةََ ̊لَيهَِْ ҧالس 
Artinya: Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi 
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).( QS. Al-
Fath/48 : 18) 

Kesadran melakukan janji setia kepada Rasulullah hanya mengharap ridha Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; ridha. 

9.2. Al Quran Surat Al Hadid/57  : 27 

ْ́نِ   ناَ بِعِ̿سىَ ا ْ̀ ҧَِ́رُسُلِنَا وَقف ْ̀ناَ ̊لىََٰ Զَٓǫرِهمِْ  ҧَقف ҧُيلَ وَجَعَلْنَا فيِ قُلوُبِ ثم نجِْ
Ү
مَرْيمََ وǫَتَْ̲ٓ̿اَهُ الاْ

لاҧ ابتِْغَاءَ رضِْوَ 
Ү
مْ ا ةً وَرَهْبَانِيҧةً ابتَْدَعُوهَا مَا كَتَˌْ̲اَهَا ̊لَيهَِْ ҧبَعُوهُ رҭǫَفةًَ وَرَحمَْ ̽نَ ات ِ ҧ߳ ِ  ا ҧ߹انِ ا

̽نَ ǫمَٓ  ِ ҧ߳  ̲وُا مِنهُْمْ ҫǫجْرَهمُْ ۖ وَكَثِيرٌ مِنهُْمْ فاَسِقُونَ فمََا رَعَوْهَا حَقҧ رِ̊اَ̽تهَِاَ ۖ فَˆتَْ̲ٓ̿اَ ا
Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami iringi 
(pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami 
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. 
Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya 
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara 
mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik.  (Al Hadid/57  : 
27) 

Kesadaran berakhlaq baik, santun dan kasih sayang karena mengharap ridha Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; ridha. 

9.3. Al Quran Surat Yunus/ 10: 57 

دُورِ وَهُدًى وَرَحمَْةٌ   Ҩلِمَّا فيِ الص ِ́كمُّْ وَشِفَاءٌ  ҧر ن  مِّ وْعِظَةٌ  ҧْ̝كمُ م اءَ َl قدَْ  النҧاسُ  َا  Ҩيهҫǫ  Թَ
ِ̲ينَ    ِ̥لّْمُؤْمِ
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus/ 10: 57)  

Kesadaran dalam hati bahwa Al Quran merupakan syifa’u lima fi sudur; obat bagi 
sakit hati; menyembuhkan hati; menyenangkan hati, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +8; ridha 

10. HIDAYAH (Taqwa Level +9) 

Di dalam Al Quran ditemukan 14 kata hidayah atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan hidayah yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau 
fuad di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa 
level +9; hidayah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

10.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 97 

ҧهُ   ن
Ү
برِْيلَ فاَ ِʕ ّ ا لِ Ҥقُلْ مَن كاَنَ ̊دَُو ِ ҧ߹ذْنِ ا

Ү
Դِ َلىََٰ قلَبِْك  ̊ ࠀَُ ҧَقاً لِمَّا بينََْ يدََيهِْ وَهُدًى    ̯ز مُصَدِّ

ِ̥لْمُؤْمِ̲ينَِ   ىٰ   وَˉشرَُْ
Artinya: Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu 
telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita 
gembira bagi orang-orang yang beriman. (QS. Al Baqarah/ 2: 97) 

Kesadaran dalam hati meyakini dan menggunakan Al Quran sebagai hidayah; 
petunjuk, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah 

10.2. Al Quran Surat At Thaghabun/ 64: 11 

لاҧ  مُصِيبَةٍ  مِنْ  ҫǫصَابَ  مَا 
Ү
ذْنِ  ا

Ү
Դِ  ِ ҧ߹يؤُْمِنْ  وَمَنْ  ◌ۗ  ا  ِ ҧ߹Դِ  ِقلَبَْهُ  يهَْد  ۚ◌  ُ ҧ߹ءٍ  ِ́كلُِّ  وَا  ̊لَِيمٌ  شيَْ

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.(QS. At 
Thaghabun/ 64: 11) 

Kesadaran dalam hati memperoleh hidayah dari Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +9; hidayah. 
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10.3. Al Quran Surat An Nisa/ 2: 63 

̽نَ   ِ ҧ߳ ئكَِ ا ஈـ َ مْ Ҭǫول ُ مَا فيِ قُلوُبهِِ ҧ߹نفُْسِهِمْ قوَْلاً   يعَْلمَُ اҫǫ ِعْرضِْ عَنهْمُْ وَعِظْهُمْ وَقُلْ لهَُمْ فيҫˆَف
 بلَِيغًا 

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.(QS. An Nisa/ 4: 63) 

Allah mengetahui hati orang yang memperoleh hidayah atau pura-pura seperti orang 
yang memperoleh hidayah. 

10.4. Al Quran Surat Ali Imran/3: 8 

ҧناَ  ذْ هَدَيْ˖َ̲اَ رَب
Ү
ُ̝زغِْ قُلوُبنََا بعَْدَ ا ابُ  لاَ  ҧنتَْ الوَْهҫǫ َكҧ ن

Ү
ةً ۚ ا نكَْ رَحمَْ ُ َ߱  وَهَبْ لنََا مِنْ 

Artinya: (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya 
Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)".(QS. Ali Imran/3: 8) 

Kesadaran telah berada dalam hidayah kemudian memohon kepada Allah untuk 
menjaga qalbunya tidak congong kepada kesesatan; merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +9; hidayah 

10.5. Al Quran Surat Yunus/ 10: 57 

لِمَّا   ِ́كمُّْ وَشِفَاءٌ  ҧر ن  مِّ وْعِظَةٌ  ҧْ̝كمُ م اءَ َl قدَْ  النҧاسُ  َا  Ҩيهҫǫ  Թَدُورِ وَهُدًى Ҩوَرَحمَْةٌ    فيِ الص
ِ̲ينَ    ِ̥لّْمُؤْمِ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus/ 10: 57)  

Kesadaran dalam hati bahwa Al Quran merupakan hidayah; petunjuk Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah 

10.6. Al Quran Surat Al Kahfi/18  : 14 

مْ  مَاوَاتِ وَاҫҡْرْضِ  وَرَبطَْناَ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ ҧالس Ҩنَا رَبҨ ذْ قاَمُوا فقََالوُا رَب
Ү
لنَْ ندَْعُوَ مِنْ دُونِهِ  ا

هًا ۖ ஈـ َ ل Ү
ذًا شَطَطًاا

Ү
  لقََدْ قُلنْاَ ا
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Artinya: Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka 
pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali 
tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran".( Al Kahfi/18  : 14) 

Hati yang teguh meyakini tidak akan menyeru selain Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah. 

10.7. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 23 

ُمْ  ҧشَوْنَ رَبه ̽نَ يخَْ ِ ҧ߳ لوُدُ ا ُl ْ̲هُ  دِيثِ كِتَاԴً مُ˖شََابهًِا مَ˞اَنيَِ تقَْشَعِرҨ مِ َ˪ لَ ҫǫحْسَنَ الْ ҧَ̯ز ُ ҧ߹ا 
  ۚ ِ ҧ߹لىَٰ ذِكْرِ ا Ү

لوُدُهمُْ وَقُلوُبهُمُْ ا ُl ِ يهَْدِي بِهِ مَنْ ̼شََاءُ ثمҧُ تلَِينُ  ҧ߹هُدَى ا َ ِߵ ஈَوَمَنْ   ۚذ 
ُ فمََا ࠀَُ مِنْ هَادٍ  ҧ߹يضُْلِلِ ا 

Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak 
ada baginya seorang pemimpinpun. (Az Zumar/ 39: 23) 

10.8. Al Quran Surat Asy Syu’ara/26  : 192 

وحُ اҫҡْمِينُ, ̊لىََٰ قلَْبِكَ لِتَكُونَ مِنَ الْمُنْذِرِ̽نَ  Ҩهُ لتََنزِْيلُ رَبِّ العَْالمَِينَ, ̯زََلَ بِهِ الرҧ ن
Ү
 وَا

Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan,(QS. Asy Syu’ara/26  : 192) 

Kesadaran di dalam hati meyakini dan menggunakan Al Quran sebagai peringatan; 
pelajaran, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah. 

10.9. Al Quran Surat Al Hajj/22 : 46 

َا لاَ   قُلوُبٌ يعَْقِلوُنَ بهَِاҫǫفلمََْ ̼سَِيرُوا فيِ اҫҡْرْضِ فَ˗كَُونَ لهَمُْ  ҧنه
Ү
ҫǫوْ ǫذَٓانٌ ̼سَْمَعُونَ بهَِا فاَ

دُورِ   Ҩتيِ فيِ الصҧ كِن تعَْمَى الْقُلوُبُ ال ஈـ  تعَْمَى اҫҡْبصَْارُ وَلَ
Artinya: maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al Hajj/22 : 46) 
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Kesadaran hati untuk dapat memahami apa yang terjadi dalam kehidupan, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah. 

10.10. Al Quran Surat Al Ankabut/ 29: 49 

̽نَ Ҭǫوتوُا العِْلمَْ بلَْ هُوَ  ِ ҧ߳ ّ̲اَتٌ فيِ صُدُورِ ا ِ̿ َ الِمُونَ    Թَٓǫتٌ ب ҧالظ ҧلا
Ү
دُ بِˆԹَٓتنِاَ ا َ˪  وَمَا يجَْ

Artinya: Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada 
orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami 
kecuali orang-orang yang zalim. (Al Ankabut/ 29: 49) 

Kesadaran hati bahwa Al Quran merupakan tanda-tanda yang nyata bagi orang yang 
mengetahui, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.  

10.11. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 125 

حْ  ُ ҫǫن يهَْدِيهَُ ̼شرََْ ҧ߹سْلاَمِ   فمََن ̽رُِدِ ا
Ү
عَلْ صَدْرَهُ ضَيِّقاً   صَدْرَهُ لِلاْ ُ يجَْ ҧن يضُِࠁҫǫ ْوَمَن ̽رُِد

̽نَ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ  ِ ҧ߳ جْسَ ̊لىََ ا ُ الرِّ ҧ߹عَلُ ا َ يجَْ ِߵ ஈَمَاءِ كَذ ҧدُ فيِ السҧع ҧَمَا يصҧ ن ҫَا ߒ ًl  حَرَ
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al An’am/ 6: 125) 

Kesadaran hati yang lapang menerima petunjuk dari Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +9; hidayah. 

10.12. Al Quran Surat Al-A'raf/ 7: 43 

ِ̎لٍّ  ِ    وَ̯زََعْنَا مَا فيِ صُدُورِهمِْ مِنْ  ҧ߹ِ ُنهَْارُ وَقاَلوُا الْحَمْدҫҡْمُ ا تهِِ ي هَدَاԷَ  تجَْريِ مِنْ تحَْ ِ ҧ߳ ا
 ُ ҧ߹ا Էَنْ هَدَاҫǫ َنهَْتَدِيَ لوَْلا ِ̦ ِّناَ Դِلحَْقِّ وَنوُدُوا ҫǫنْ تِلكمُُْ    لِهذََا وَمَا كُنҧا  اءَتْ رُسُلُ رَب َl لقََدْ 

 الْجَنҧةُ Ҭǫورِثْتُمُوهَا بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 
 

Artinya: Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji 
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya 
telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran". Dan diserukan kepada 
mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan".(QS. Al-A'raf/ 7: 43) 
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Kesadaran untuk menghilangkan dendam di dalam hati dan meyakini bahwa hidayah 
hanya datang dari Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.  

10.13. Al Quran Surat Az-Zumar/ 39: 22 

ِّهِ  نوُرٍ مِنْ رَب فهَُوَ ̊لىََ  سْلاَمِ 
Ү
ُ صَدْرَهُ لِلاْ ҧ߹حَ ا قُلوُبهُُمْ مِنْ   ҫǫفمََنْ شرََ يَةِ  ِ̥لْقَاسِ̑ فوََيلٌْ 

ِ̱ينٍ  ِ Ҭǫولئَِكَ فيِ ضَلاَلٍ مُ ҧ߹ذِكْرِ ا 
Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. 

Kesadaran untuk berlapang dada berada dalam cahaya Allah (kebenaran), 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.  

10.14. Al Quran Surat Qaf/ 50: 37 

مْعَ وَهُوَ شَهِيدٌ  ҧلقْىَ السҫǫ ْوҫǫ ٌكْرَى لِمَنْ كاَنَ ࠀَُ قلَْب ِ َ߳  َ ِߵ نҧ فيِ ذَ Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, 
sedang dia menyaksikannya. 

Kesadaran untuk menjadikan kejadian atas orang-orang terdahulu sebagai pelajaran, 
peringatan maupun peringatan bagi qalbu, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 
+9; hidayah. 

11. JANNAH (Taqwa Level +10) 

Di dalam Al Quran ditemukan 8 kata jannah atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan jannah yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+10; jannah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

11.1. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 103 

ْ̊دَاءً   ҫǫ ُْذْ كُنتم
Ү
ِ ̊لَيَْكمُْ ا ҧ߹قُوا وَاذْكُرُوا نِعْمَتَ ا ҧيعًا وَلاَ تفََر ِ جمَِ ҧ߹فَ  وَاعْتَصِمُوا بحَِبْلِ اҧ فَˆҫل

 ًԷخْوَا
Ү
ِ́كمُْ فَˆҫصْبَحْتمُ بِنعِْمَتِهِ ا َ    بينََْ قُلوُ ِߵ ஈَنهْاَ كَذ نَ النҧارِ فَˆҫنقَذَكمُ مِّ وَكُنتمُْ ̊لىََٰ شَفَا حُفْرَةٍ مِّ

ُ لكمَُْ Թَٓǫتِهِ لعََلҧكمُْ تهَْتَدُونَ   ҧ߹ا ُ  يبَُينِّ
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 
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kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; 
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. (QS. Ali Imran/ 3: 103) 

Kesadaran untuk selalu berpegang teguh pada agama Allah, hatinya bersatu dan 
bersaudara karena Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah. 

11.2. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 43 

مُ اҫҡْنهَْارُ  تهِِ لٍّ تجَْريِ مِن تحَْ ِ̎ نْ  ي هَدَاԷَ    وَ̯زََعْنَا مَا فيِ صُدُورِهمِ مِّ ِ ҧ߳ ِ ا ҧ߹ِ ُوَقاَلوُا الْحَمْد
اءَتْ رُسُلُ رَبِنَّا Դِلحَْقِّ وَنوُدُوا ҫǫن   َl ُ لقََدْ  ҧ߹ا Էَنْ هَدَاҫǫ َنهَتَْدِيَ لوَْلا ِ̦ ذَا وَمَا كُنҧا  ஈـ لِهَ

  تِلكمُُْ الجَْنҧةُ Ҭǫورِثْتُمُوهَا بِمَا كُنتمُْ تعَْمَلوُنَ 
Artinya:Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji 
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya 
telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran". Dan diserukan kepada 
mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan". (QS. Al A’raf/ 7: 43) 

Kesadaran untuk tidak ada dendam di hati, bersyukur atas hidayah Allah, 
mengerjakan amal shalih, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah. 

11.3. Al Quran Surat Al Hijr/ 15: 47 

˗قََابِلِينَ   Ҩرٍ م خْوَاԷً ̊لىََٰ سرُُ
Ү
لٍّ ا ِ̎ نْ    وَ̯زََعْناَ مَا فيِ صُدُورِهمِ مِّ

Artinya: Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 
sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 
(QS. Al Hijr/ 15: 47) 

Kesadaran untuk tidak ada dendam di hati, merasa bersaudara, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +10; jannah. 

11.4. Al Quran Surat Al Hajj/ 22 : 32 

َا مِنْ تقَْوَى الْقُلوُبِ  ҧنه
Ү
ِ فاَ ҧ߹رَِ اˁمْ شَعَا َ وَمَنْ يعَُظِّ ِߵ ஈَذ 

Artinya: Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. (QS. Al Hajj/ 22: 
32) 
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Kesadaran untuk terus mengagungkan syi’ar Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +10; jannah. 

11.5. Al Quran Surat  Asy Syuara/26 : 192-194 

وحُ اҫҡْمِينُ, ̊لىََٰ قلَْبِكَ لِتَكُونَ مِنَ الْمُنذِرِ̽نَ  Ҩهُ لتََنزِيلُ رَبِّ العَْالمَِينَ, ̯زََلَ بِهِ الرҧ ن
Ү
   ,وَا

Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan,(QS. Asy Syuara/26 : 192-194) 

Kesadaran untuk meyakini bahwa Al Quran adalah kitab yang diturunkan Allah 
pencipta semesta alam, kesadaran untuk menanamkan Al Quran ke dalam qalbu dan 
menjadikannya sebagai peringatan atau pelajaran, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +10; jannah. 

11.6. Al Quran Surat Saba/ 34: 23 

 Ҩ مْ قاَلوُا مَاذَا قاَلَ رَˊ ذَا فزُِّعَ عَن قُلوُبهِِ
Ү
ٰ ا ҧذِنَ ࠀَُ حَتىҫǫ ْلِمَن ҧلا

Ү
فَا̊ةَُ عِندَهُ ا ҧكمُْ  وَلاَ تنَفَعُ الش

يرُ  ِ̱  قاَلوُا الحَْقҧ وَهُوَ الْعَليҨِ الْكَ
Artinya: Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata "Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhan-mu?" Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar", dan Dialah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. (QS. Saba/ 34: 23) 

Kesadaran bahwa syafaat hanya dari Allah dan orang yang diizikan (Muhammad 
SAW), hilang rasa takut di dalam hati dan meyakini Al Quran adalah haq, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah. 

11.7. Al Quran Surat Muhammad/ 47: 19  

وَالمُْؤْمِ̲اَتِ   ِ̲ينَ  ِ̥لْمُؤْمِ نبِكَ وَ َ ِ߳ تَغْفِرْ  ُ وَاسْ̑ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ا  َஈَࠀ

Ү
ا لاَ  ҧهُ  ҫǫن ْ̊لمَْ  مُ˗َقَلҧبَكمُْ فاَ يعَْلمَُ   ُ ҧ߹وَا 

 وَمَ˞وَْاكمُْ 
Artinya: Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, tuhan) 
selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha 
dan tempat kamu tinggal. (QS. Muhammad/ 47: 19) 

Meyakini Tiada Tuhan selain Allah, memohon ampun kepada-Nya, juga kepada 
orang-orang beriman, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah. 
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12. ANANNIYAH (Taqwa Level -1) 

Di dalam Al Quran ditemukan 7 kata yang menunjukkan pada pengertian 
ananiyah (Ego, ujub, riya, kibr) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -
1; ananiah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

12.1. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 117 

 ُ ҧ߹بَ اԵَ ْةِ مِنْ   لقََد العُْسرَْ ҧبَعُوهُ فيِ سَا̊ةَِ  ̽نَ ات ِ ҧ߳ ا ̊لىََ النҧبيِِّ وَالْمُهاَجِرِ̽نَ وَاҫҡْنصَْارِ 
مْ  فرَيِقٍ مِنهْمُْ ̽زَِيغُ قُلوُبُ  مَا كاَدَ بعَْدِ  مْ رَءُوفٌ رَحِيمٌ  ۚثمԵَ ҧُبَ ̊لَيهَِْ ҧهُ بهِِ ن

Ү
  ا

Artinya: Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang muhajirin 
dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka,(QS. At-Taubah/ 9: 117) 

Hati yang berpaling dari kebenaran karena mengikuti ego, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan level -1: ananiyah 

12.2. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 127 

دٍ ثمҧُ انصرََْفوُا ۚ   َ˨ ҫǫ ْلىَٰ بعَْضٍ هَلْ ̽رََاكمُْ مِن Ү
ذَا مَا Ҭǫ̯زْلِتَْ سُورَةٌ نظََرَ بعَْضُهُمْ ا

Ү
فَ وَا صرََ

ُ قُلوُبهَُمْ  ҧ߹مُْ قوَْمٌ لاَ يفَْقَهوُنَ  ا ҧنهҫˆِب 
Artinya: Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada 
yang lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang 
melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati mereka 
disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.( QS. At-Taubah/ 9: 127) 

Hati yang berpaling dari kebenaran karena mengikuti ego, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan level -1: ananiyah 

12.3. Al Quran Surat Al Fath/48  : 26 

كَفَرُوا   ̽نَ  ِ ҧ߳ ا جَعَلَ  ذْ 
Ү
اهِلِيҧةِ ا َʕ الْ يҧةَ  حمَِ الْحَمِيҧةَ  مُ  قُلوُبهِِ ̊لىََٰ    فيِ  سَكِ̀نَتهَُ   ُ ҧ߹ا ْ̯زَلَ  ҫˆَف

 ِ́ ُ ҧ߹هْلهََا ۚ وَكاَنَ اҫǫَبهَِا و ҧحَقҫǫ قْوَىٰ وَكاَنوُاҧمَةَ الت ِ̲ينَ وҫǫَلزَْمَهمُْ كلَِ كلُِّ  رَسُوࠀِِ وَ̊لىََ المُْؤْمِ
ءٍ ̊لَِيماً  شيَْ

Artinya: Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-
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Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat-takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut 
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.( Al Fath/48  : 26) 

Hati yang sombong dengan kesombongan jahiliyah, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan level -1: ananiyah. 

12.4. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 5 

̽نِ  ِ ّ߱ ا فيِ  ُ̯كمُْ  خْوَا
Ү
فاَ Դَٓǫءَهمُْ  تعَْلمَُوا  لمَْ  نْ 

Ү
فاَ  ۚ ِ ҧ߹ا عِنْدَ  ҫǫقسَْطُ  هُوَ  مْ  Դَٓҡِئهِِ ادْعُوهمُْ 

ْ̿سَ ̊لَيَْكمُْ جُ̲اَحٌ فِيماَ ҫǫخْطَˆҭتمُْ بِهِ   َ وَل كِنْ مَا وَمَوَالِيكمُْ ۚ  ஈـ كمُُْ   وَلَ قُلوُ́ دَتْ  ҧۚتعََم   ُ ҧ߹وَكاَنَ ا 
 غفَُورًا رَحِيماً 

Artinya: Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa 
yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al Ahzab/ 
33 : 5) 

Ketidak taatan yang disebabkan karena mengikuti kemauan sendiri; dengan sengaja 
dan sadar; merupakan bentuk ketidak taqwaan level -1: ananiyah. 

12.5. Al Quran Surat An Nahl/ 16: 22 

̽نَ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ ҡْԴِخِٓرَةِ  ِ ҧ߳ دٌ ۚ فاَ ِ˨ ࠀஈٌَ وَا
Ү
هُكمُْ ا ஈـ َ ل Ү

ونَ ا تَكْبرُِ ْ̲كِرَةٌ وَهمُْ مُسْ̑  قُلوُبهُُمْ مُ
Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan 
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong.(QS. An Nahl/ 16: 22). 

Hati yang mengingkari hari akhir karena kesombongan, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan level -1: ananiyah. 

12.6. Al Quran Surat Al Mu’min/ 40: 35 

̽نَ  ِ ҧ߳ ا وَعِنْدَ   ِ ҧ߹عِنْدَ ا مَقْ˗اً  كَبرَُ  Եَҫǫهمُْ ۖ  سُلطَْانٍ  بِغَيرِْ   ِ ҧ߹تِ اԹَٓǫ ادِلوُنَ فيِ  يجَُ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
ُ ̊لىََٰ كلُِّ ǫمَ̲ٓوُا ۚ  ҧ߹يطَْبَعُ ا َ ِߵ ஈَارٍ  كَذҧˍَج ٍ  قَلْبِ مُ˗َكَبرِّ

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan 
yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa Memahami Taqwa 

Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

268 

di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang 
yang sombong dan sewenang-wenang.(QS. Al Mu’min/ 40: 35) 

Menentang; mendebat ayat-ayat Al Quran tanpa dasar adalah bentuk kesombongan 
dan kesewenang-wenangan qalbu, hal ini merupakan bentuk ketidak taqwaan 
level -1: ananiyah. 

12.7. Al Quran Surat Al Mu’min/ 40: 56 

ِ بِغيرَِْ سُلْطَانٍ Եَҫǫهمُْ   ҧ߹تِ اԹَٓǫ ِادِلوُنَ في ̽نَ يجَُ ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
لاҧ كِبرٌْ ا

Ү
ن فيِ صُدُورِهمِْ ا

Ү
ا همُ   ا ҧم

مِيعُ الْبَصِيرُ  ҧهُ هُوَ السҧ ن
Ү
ِ ا ҧ߹Դِ ْتَعِذ  بِبَالِغِيهِ فاَسْ̑

Artinya: Sesungguhhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan 
mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. Al Mu’min/ 40: 56) 

Menentang; mendebat ayat-ayat Al Quran karena di dalam hati terdapat 
kesombongan, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -1: ananiyah. 

13. GHADAB (Taqwa Level -2) 

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata yang menunjukkan pada pengertian ghadab 
(marah) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -2; ghadab, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

13.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 15 

مْ وَيذُْهِبْ  ُ ̊لَِيمٌ حَكِيمٌ  ۗغيَْظَ قُلوُبهِِ ҧ߹̊لىََٰ مَنْ ̼شََاءُ ۗ وَا ُ ҧ߹وَيتَُوبُ ا  
Artinya: dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima 
taubat orang yang dikehendaki-Nya. Allah maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.(QS. At Taubah/ 9: 15) 

Hati yang panas karena marah, merupakan bentuk ketidak taqwaan, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -2; ghadab. 

13.2. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 159 

كُنْتَ   وَلوَْ  لهَُمْ ۖ  لِنْتَ   ِ ҧ߹ا مِنَ  ةٍ  رَحمَْ مَا  ِ̱ الْقَلْبِ فَ ̎لَِيظَ  ا  Ҥَفظ    ۖ َ ِߵ حَوْ مِنْ  وا  Ҩلاَنفَْض
 َ ҧ߹ا ҧن Ү

ِ ۚ ا ҧ߹̊لىََ ا ْ ҧذَا عَزَمْتَ فَ˗وََكل
Ү
تغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهمُْ فيِ اҫҡْمْرِ ۖ فاَ   فاَعْفُ عَنهُْمْ وَاسْ̑

ينَ  ِ بҨ الْمُتَوَكلِّ  يحُِ
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
(Ali Imran/ 3: 159) 

Hati yang keras dan kasar karena ada kemarahan, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -2; ghadab. 

14. SYAHWAT (Taqwa Level -3) 

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata yang menunjukkan pada pengertian syahwat 
(hawa nafsu) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -3; syahwat, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

14.1. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 7 

ي ҫǫْ̯زَلَ ̊لَيَْكَ الْكِ˗اَبَ مِ̲هُْ Թَٓǫتٌ مُحْكمََاتٌ هُنҬǫ ҧمҨ الكِْ˗اَبِ وҬǫَخَرُ مُ˖شََابهَِاتٌ ۖ   ِ ҧ߳ هُوَ ا
ا   ҧمҫˆَمْ زَيغٌْ ف ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳ ْ̠نةَِ وَابتِْغَاءَ تَˆҭوِيࠁِِ ۗ وَمَا يعَْلمَُ    ا ْ̲هُ ابتِْغَاءَ الفِْ َ̀تҧبِعُونَ مَا ˓شََابهََ مِ فَ

 ҧك ҧَِّناَ ۗ وَمَا يذ اسخُِونَ فيِ العِْلمِْ يقَُولوُنَ ǫمҧَ̲ٓا بِهِ كلҥُ مِنْ عِنْدِ رَب ҧوَالر ۗ ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
لاҧ تَˆҭوِيࠁَُ ا

Ү
رُ ا

 Ҭǫولوُ اҫҡْلبَْابِ 
Artinya: Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara 
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari 
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat 
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.(QS. Ali 
Imran/ 3: 7) 

Hati yang condong kepada kesesatan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -
3; syahwat. 

14.2. Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 113 

̽نَ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ ҡْԴِخِٓرَةِ  ِ ҧ߳ ˄ِدَةُ ا ليَْهِ ҫǫفْ
Ү
ضَوْهُ وَلِيَقْترَِفوُا مَا همُْ مُقْترَِفوُنَ  وَلِتَصْغَى ا  وَلِيرَْ
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Artinya: Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya 
dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.(QS.  Al-
An'am/ 6: 113) 

Tidak percaya dengan akhirat, hati cenderung dan senang pada kesenangan dunia, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 

14.3. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 125  

̽نَ  ِ ҧ߳ ا ا ҧمҫǫَلىَٰ رِجْسِهِمْ و Ү
مْ مَرَضٌ فزََادَتهُْمْ رجِْسًا ا  وَمَاتوُا وَهمُْ كاَفِرُونَ  فيِ قُلوُبهِِ

Artinya: Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping kekafirannya (yang telah 
ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.(QS. At Taubah/ 9: 125) 

Di dalam hati ada penyakit dan semakin bertambah kekejiannya, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 

14.4. Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 32 

ِّسَاءِ ۚ   دٍ مِنَ ال̱ َ˨ ҫَߒ ҧُبيِِّ لسَْتنҧِ̮سَاءَ الن  Թَ  ِلقْوَْلԴِ َضَعْن ْ̀تنҧُ فلاََ تخَْ ҧقَ نِ ات Ү
ي ا ِ ҧ߳ َ̀طْمَعَ ا فَ

 وَقُلْنَ قوَْلاً مَعْرُوفاً فيِ قلَْبِهِ مَرَضٌ 
Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan 
yang baik,(QS. Al-Ahzab/ 33: 32) 

Orang yang dalam hatinya adanya penyakit sangat ingin, bernafsu, thama’, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 

14.5. Al Quran Surat Muhammad/ 47 : 16 

̽نَ Ҭǫوتوُا العِْلمَْ مَاذَا قَالَ  ِ ҧߴ ذَا خَرَجُوا مِنْ عِنْدِكَ قاَلوُا لِ
Ү
ٰ ا ҧليَْكَ حَتى

Ү
تَمِعُ ا وَمِنهُْمْ مَنْ ̼سَْ̑

ஈـ  َ ҧبَعُوا ҫǫهْوَاءَهمُْ ǫنِٓفًا ۚ Ҭǫول مْ وَات ُ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ ҧ߹̽نَ طَبَعَ ا ِ ҧ߳  ئِكَ ا
Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 
sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang 
yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang 
dikatakannya tadi?" Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh 
Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.(QS. Muhammad/ 47 : 16) 

Orang yang mengikuti hawa nafsunya dan hatinya terkunci dari menerima 
kebenaran, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 
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14.6. Al Quran Surat Muhammad/ 47 : 29 

ُ ҫǫضْغَانهَمُْ ҫǫمْ حَسِبَ  ҧ߹رِجَ ا مْ مَرَضٌ ҫǫنْ لنَْ يخُْ ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳  ا
Artinya: Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira 
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?(QS. Muhammad/ 47 : 
29) 

Orang yang dalam hatinya adanya penyakit; memiliki kedengkian, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 

14.7. Al Quran Surat Al Jatsiyah/ 45 : 23 

عِهِ وَقلَْبِهِ ҫǫفرҫǫََيتَْ مَنِ   لمٍْ وَخَتمََ ̊لىََٰ سمَْ ِ̊ ُ ̊لىََٰ  ҧ߹ا ُ ҧضَࠁҫǫَههَُ هَوَاهُ و ஈـ َ ل Ү
َذَ ا ҧوَجَعَلَ ̊لىََٰ    اتخ

ِ ۚ ҫǫفلاََ تذََكҧرُونَ  ҧ߹بصرََِهِ غِشَاوَةً فمََنْ يهَْدِيهِ مِنْ بعَْدِ ا 
Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Al 
Jatsiyah/ 45 : 23) 

Orang yang mengikuti hawa nafsunya (dijadikan sebagai tuhannya), pendengaran 
dan hatinya terkunci, penglihatannya tertutup  untuk mengetahui kebenaran, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 

14.8. Al Quran Surat Al Hasyr/ 59 : 10 

يماَنِ وَلاَ 
Ү
بَقُوԴِ Էَلاْ ̽نَ سَ̑ ِ ҧ߳ خْوَانِنَا ا

Ү
ҧناَ اغْفِرْ لنَاَ وَلاِ اءُوا مِنْ بعَْدِهمِْ يقَُولوُنَ رَب َl ̽نَ  ِ ҧ߳   وَا

عَلْ  ِ̎لاҤ تجَْ ҧكَ رَءُوفٌ رَحِيمٌ  فيِ قُلوُبِناَ  ن
Ү
ҧناَ ا ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا رَب ِ ҧߴ  لِ

Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 
mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, 
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang".(QS. Al Hasyr/ 59 
: 10) 

Kedengkian di dalam hati merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat. 

14.9. Al Quran Surat Al Muthafifin/ 83 :14 

مْ ߔҧَ ۖ بلَْ ۜ  بُونَ  رَانَ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ  مَا كاَنوُا ̽كَْسِ̑
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Artinya: Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan 
itu menutupi hati mereka.(QS. Al Muthafifin/ 83 :14) 

Hati yang tertutup oleh aktifitas kehidupan dunia, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -3; syahwat. 

15. KHAUF (Taqwa Level -4) 

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata yang menunjukkan pada pengertian khauf 
(takut dalam pengertian negatif) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -
4; khauf, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

15.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 45 

وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ    ِ ҧ߹Դِ َيؤُْمِ̲وُن ̽نَ لاَ  ِ ҧ߳ ا تَˆҭذِنكَُ  ̼سَْ̑ ҧمَا  ن
Ү
مْ  ا رَ̽بهِِْ فيِ  قُلوُبهُمُْ فهَمُْ  وَارԵَْبتَْ 

دُونَ  ҧد  يترَََ
Artinya: Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, 
karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguannya.( At Taubah/ 9: 45) 

Hati yang ragu-ragu dan selalu bimbang pada keragu-raguan untuk berjuang di jalan 
Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf. 

15.2. Al Quran Surat At Taubah/9 : 110 

ي  ِ ҧ߳ مْ لاَ ̽زََالُ بَُْ̱̀انهُُمُ ا عَ قُلوُبهُُمْ بنَوَْا رِيبَةً فيِ قُلوُبهِِ ҧَنْ تقَطҫǫ ҧلا
Ү
ُ ̊لَِيمٌ حَكِيمٌ  ۗا ҧ߹وَا  

Artinya: Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.( At Taubah/9 : 110) 

Kehancuran hati karena keragu-raguan dalam hati, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -4: khauf.  

15.3. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 52 

ˁِرَةٌ فترَََى   شىَٰ ҫǫنْ تصُِيˌَ̲اَ دَا مْ مَرَضٌ ̼سَُارِعُونَ فِيهِمْ يقَُولوُنَ نخَْ ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳  فعََسىَ  ۚا
وا فيِ ҫǫنفُْسِهمِْ Էَدِمِينَ  Ҩَسرҫǫ ُ̀صْبِحُوا ̊لىََٰ مَا ْ̠حِ ҫǫوْ ҫǫمْرٍ مِنْ عِنْدِهِ فَ ُ ҫǫنْ يَˆҭتيَِ Դِلْفَ ҧ߹ا 

Artinya: Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya 
berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-
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Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka.( Al Maidah/ 5: 52) 

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit,  merasa takut hilangnya kesenangan 
dunia (mendapat bencana), merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.  

15.4. Al Quran Surat An Nur/ 24: 50 

مْ مَرَضٌ ҫǫمِ ارԵَْبوُا ҫǫمْ يخََافوُنَ  ئِكَ همُُ   ҫǫفيِ قُلوُبهِِ ஈـ َ مْ وَرَسُوࠀُُ ۚ بلَْ Ҭǫول ُ ̊لَيهَِْ ҧ߹يفَ ا ҫǫنْ يحَِ
الِمُونَ  ҧالظ 

Artinya: Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah 
dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-
orang yang zalim.( An Nur/ 24: 50) 

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit, ragu-ragu, merasa takut untuk mentaati 
Allah dan Rasulullah (karena tukut mengalami kerugian di dunia), merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.  

15.5. Al Quran Surat Al Hasyr/ 59: 13 

مُْ قوَْمٌ لاَ يفَْقَهُونَ ҫҡَنتمُْْ ҫǫشَدҨ رَهْبَةً فيِ صُدُورِهمِْ  ҧنهҫˆِب َ ِߵ ஈَذ ۚ ِ ҧ߹مِنَ ا 
Artinya: Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada Allah. Yang 
demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti.( Al Hasyr/ 59: 13) 

Lebih takut kepada manusia dari pada takut kepada Allah, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -4: khauf.  

15.6. Al Quran Surat Al Hasyr/ 59: 2 

لِ الحَْشرِْ ۚ مَا ظَنَ̱تمُْْ  ҧوҫҡِ ِْرِهمԹَِهْلِ الكِْ˗َابِ مِنْ دҫǫ ْ̽نَ كَفَرُوا مِن ِ ҧ߳ ي ҫǫخْرَجَ ا ِ ҧ߳ هُوَ ا
بُو  ˖سَِ̑ ْ̀ثُ لمَْ يحَْ ُ مِنْ حَ ҧ߹همُُ اԵَҫˆَف ِ ҧ߹ُمْ مَانِعَتهُُمْ حُصُونهُُمْ مِنَ ا ҧنهҫǫ واҨرُجُوا ۖ وَظَن ا ۖ ҫǫنْ يخَْ

عْبَ  Ҩمُ الر وا Ҭǫ Թَوليِ   ۚوَقذََفَ فيِ قُلوُبهِِ ِ̲ينَ فاَعْتَبرُِ ربِوُنَ بيُُوتهَُمْ بِˆҫيدِْيهِمْ وҫǫَيدِْي المُْؤْمِ  يخُْ
 اҫҡْبصَْارِ 

Artinya: Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari 
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak 
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-
benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-
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sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai 
orang-orang yang mempunyai wawasan. 

Merasa aman dengan kehidupan dunia dan merasa takut kehilangan dunia, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.  

15.7. Al Quran Surat Asy Syuara’/ 26: 2 

لىَٰ هَارُونَ   وَيضَِيقُ صَدْرِي Ү
 وَلاَ ينَطَلِقُ لِسَانيِ فَˆҫرْسِلْ ا

Artinya: Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah 
(Jibril) kepada Harun. (Asy Syuara’/ 26: 2)  

Dada yang sempit dalam menghadapi permasalahan dan tidak mempercayai adanya 
pertolongan Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.  

15.8. Al Quran Surat Al-Qashash/ 28: 10 

نْ كاَدَتْ لتَُبْدِي بِهِ لوَْلاَ ҫǫنْ رَبطَْناَ ̊لىََ قلَْبهِاَ لِتَكُونَ    وҫǫَصْبَحَ فؤَُادُ Ҭǫمِّ مُوسىَ فاَرِ̎اً
Ү
ا

ِ̲ينَ   مِنَ المُْؤْمِ
Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia 
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).( Al-Qashash/ 
28: 10) 

Hati yang kosong akibat rasa takut yang kuat dan tidak mempercayai adanya 
pertolongan Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.  

15.9. Al Quran Surat An Nas/ 114: 5 

ي  ِ ҧ߳    يوَُسْوِسُ فيِ صُدُورِ النҧاسِ ا
Artinya: yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, (114: 5) 
Hati yang was-was; khawatir merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.  

16. HUZN (Taqwa Level -5) 

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata yang menunjukkan pada pengertian huzn 
(kesedihan) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -5; huzn, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 
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16.1. Al Quran Surat Hud/11: 12 

ليَْكَ  
Ү
َ Եَرِكٌ بعَْضَ مَا يوُݫَ ا ҧ߶ََْ̯زِلَ ̊لَيَْهِ كَنزٌْ    وَضَائقٌِ بِهِ صَدْرُكَ فلَع Ҭǫ َنْ يقَُولوُا لوَْلاҫǫ

ءٍ وَكِيلٌ  ُ ̊لىََ كلُِّ شيَْ ҧ߹نتَْ نذَِ̽رٌ وَاҫǫ مَاҧ ن
Ү
اءَ مَعَهُ مََ߶ٌ ا َl  ҫǫوْ 

Artinya: Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir bahwa 
mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan 
(kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang malaikat?" 
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah Pemelihara 
segala sesuatu.(QS. Hud/11: 12) 
Dada; hati yang sempit karena keterbatasan materi di dunia, merupakan bentuk ke 
tidak taqwaan di level -5; huzn.  

16.2. Al Quran Surat Al-Hijr/ 15: 97 

ҧكَ يضَِيقُ صَدْرُكَ بِمَا يقَُولوُنَ   وَلقََدْ نعَْلمَُ ҫǫن
Artinya: Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit 
disebabkan apa yang mereka ucapkan,(QS. Al-Hijr/ 15: 97) 

Dada; hati yang sempit karena argumentasi orang-orang yang tidak percaya kepada 
Allah dan tidak mempercayai kekuasaan Allah, merupakan bentuk ke tidak taqwaan 
di level -5; huzn.  

16.3. Al Quran Surat Asy-Syu'ara'/ 26: 13 

لىَ هَارُونَ 
Ү
 وَيضَِيقُ صَدْرِي وَلاَ ينَْطَلِقُ لِسَانيِ فَˆҫرْسِلْ ا

Artinya: Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah 
(Jibril) kepada Harun.(QS. Asy-Syu'ara'/ 26: 13) 

Dada; hati yang sempit karena kekurangan diri dalam menghadapi masalah duniawi, 
merupakan bentuk ke tidak taqwaan di level -5; huzn.  

 

16.4. Al Quran Surat Al Mu’min/ 40: 18 

الْحَنَاجِرِ كاَظِمِينَ وҫǫَنذِْرْهمُْ   ى  َ َ߱ الْقُلوُبُ  ذِ 
Ү
ا اҡْزٓفِةَِ  وَلاَ   ۚيوَْمَ  يمٍ  الِمِينَ مِنْ حمَِ ҧ̥لِظ  مَا 

 شَفِ̀عٍ يطَُاعُ 
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Artinya: Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-
orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) 
mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.(QS. Al Mu’min/ 
40: 18) 

Hari akhir bagi orang yang tidak beriman merupakan hari ketika hati (menyesak) 
sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 

16.5. Al Quran Surat Al Fath/48 : 12 

لىَٰ ҫǫهْلِيهِمْ ҫǫبدًَا   Ү
سُولُ وَالمُْؤْمِ̲وُنَ ا ҧنْ لنَْ ينَْقَلِبَ الرҫǫ ُِْْ́كمُْ بلَْ ظَنَ̱تم َ فيِ قُلوُ ِߵ ஈَوَزُِّ̽نَ ذ

وْءِ  ҧالس ҧوَكُنْتمُْ قوَْمًا بوُرًا  وَظَنَ̱تمُْْ ظَن 
Artinya: Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak 
sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah 
menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah 
menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa.(QS. 
Al Fath/48 : 12) 

Kesedihan atau kekhawatiran orang yang tidak mengikuti seruan berjihad di jalan 
Allah karena disibukkan dengan harta benda mereka, hati mereka dihiasi dengan 
prasangka buruk terhadap Rasulullah SAW dan orang-orang beriman, merupakan 
bentuk ke tidak taqwaan di level -5; huzn. 

17. TAIASU (Taqwa Level -6) 

Di dalam Al Quran ditemukan 7 kata yang menunjukkan pada pengertian taiasu 
(putus asa) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -6; taiasu, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

17.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 110 

 ҧلا
Ү
مْ ا ي بنَوَْا رِيبَةً فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳ عَ قُلوُبهُُمْ لاَ ̽زََالُ بَُْ̱̀انهُُمُ ا ҧَنْ تقَطҫǫۗ  ٌ̊لَِيمٌ حَكِيم ُ ҧ߹وَا  

Artinya: Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS. At Taubah/ 9: 110) 

Hati yang telah putus; yang telah mati; yang telah putus asa, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -6; taiasu. 
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17.2. Al Quran Surat Muhammad/47: 20 

ذَا Ҭǫ̯زِْلتَْ سُورَةٌ مُحْكمَةٌَ وَذُكِرَ فِيهاَ الْقِ˗َالُ ۙ  
Ү
̽نَ ǫمَ̲ٓوُا لوَْلاَ ُ̯زّلِتَْ سُورَةٌ ۖ فاَ ِ ҧ߳ وَيقَُولُ ا

ليَْكَ نظََرَ الْمَغْشيِِّ ̊لَيَْهِ مِنَ الْمَوْتِ رҫǫَيتَْ  
Ү
مْ مَرَضٌ ينَْظُرُونَ ا ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳  فَˆҫوْلىَٰ  ۖا

 لهَمُْ 
Artinya: Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu 
surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan 
di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut 
mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.(Muhammad/47: 20) 

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit apabila diperintahkan untuk berperang 
(berjuang) maka pandangannya seperti orang pingsan karena takut mati;  merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu. 

17.3. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 10 

ذْ زَاغتَِ اҫҡْبصَْارُ 
Ү
ْ̲كمُْ وَا اءُوكمُْ مِنْ فوَْقِكمُْ وَمِنْ ҫǫسْفَلَ مِ َl ذْ  Ү

 الْحَناَجِرَ   القُْلوُبُ   وَبلَغَتَِ ا
 َԷنُو Ҩالظ ِ ҧ߹Դِ َونҨوَتظَُن 

Artinya: (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 
purbasangka.(Al Ahzab/ 33: 10) 

Ketika qalbu sudah menyesak sampai ke tenggorokan dan berprasangka terhadap 
Allah tidak memberi pertolongan, hal tersebut merupakan keadaan tidak bertaqwa 
level -6; taiasu. 

17.4. Al Quran Surat Al Isra’/ 17: 51 

لْقًا   َ˭ صُدُورِكمُْ ҫǫوْ  فيِ  ̽كَْبرُُ  ا  ҧم ةٍ    مِّ ҧمَر لَ  ҧوҫǫ فطََرَكمُْ  ي  ِ ҧ߳ ا قُلِ   Էَُيعُِيد مَن  يَقُولوُنَ  فسََ̑
ليَْكَ رُءُوسَهمُْ وَيقَُولوُنَ مَتىَٰ هُوَ قُلْ عَسىَٰ ҫǫن ̽كَُونَ قرَِيبًا 

Ү
 فسََُْ̲̿غِضُونَ ا

Artinya: atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut 
pikiranmu". Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan menghidupkan kami 
kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama". 
Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: 
"Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu 
dekat", (QS. Al Isra’/ 17: 51) 
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Meyakini bahwa makhluk yang telah mati tidak mungkin hidup lagi, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu. 

17.5. Al Quran Surat Al-Mu'minun/23: 78 

مْعَ وَاҫҡْبصَْارَ  ҧلكمَُُ الس ҫˆَْ̮شҫǫ ي ِ ҧ߳  وَاҫҡْفْ˄ِدَةَ قلَِيلاً مَا ˓شَْكُرُونَ وَهُوَ ا
Artinya: Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.(QS. Al-Mu'minun/23: 78) 

Tidak mensyukuri nikmat pendengaran, penglihatan dan perasaan, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu. 

17.6. Al Quran Surat As-Sajdah/ 32: 9 

بصَْارَ   ҫҡْمْعَ وَا ҧهِ وَجَعَلَ لكمَُُ الس ِ˨ اهُ وَنفََخَ فِ̀هِ مِنْ رُو ҧسَو ҧُِدَةَ قلَِيلاً مَا ˓شَْكُرُونَ ثم˄ فْ ҫҡْوَا 
Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; 
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.(QS. As-Sajdah/ 32: 9) 

Tidak mensyukuri nikmat pendengaran, penglihatan dan perasaan, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu. 

17.7. Al Quran Surat Al-Mulk/ 67: 23 

˄ِدَةَ قلَِيلاً مَا ˓شَْكُرُونَ  فْ ҫҡْبصَْارَ وَاҫҡْمْعَ وَا ҧكمُْ وَجَعَلَ لكمَُُ السҫˆَْ̮شҫǫ ي ِ ҧ߳  قُلْ هُوَ ا
Artinya: Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.(QS. Al-
Mulk/ 67: 23) 

Tidak mensyukuri nikmat pendengaran, penglihatan dan perasaan, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu. 

18. FASIQ (Taqwa Level -7) 

Di dalam Al Quran ditemukan 23 kata fasiq atau kata lain yang menunjukkan 
pada pengertian fasiq yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu 
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -7; fasiq, ayat-
ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

18.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 10 

ُ مَرَضًا  ҧ߹مْ مَرَضٌ فزََادَهمُُ ا  كاَنوُا ̽كَْذِبوُنَ  وَلهَُمْ ̊ذََابٌ ҫǫلِيمٌ بِمَا  ۖ فيِ قُلوُبهِِ
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Artinya: Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.( QS. Al Baqarah/ 2: 10) 

Orang yang hatinya berpenyakit dan berdusta, merupakan bentuk ketidak taqwaan 
di level -7; fasiq. 

18.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 283 

نْ ҫǫمِنَ بعَْضُكمُْ بعَْضًا فلَيُْؤَدِّ 
Ү
ُ̱وضَةٌ ۖ فاَ دُوا كاَتبًِا فرَهَِانٌ مَقْ نْ كُنْتمُْ ̊لىََٰ سَفَرٍ وَلمَْ تجَِ

Ү
وَا

هَادَةَ ۚ   ҧُ̠مُوا الش ҧهُ ۗ وَلاَ ˔كَْ َ رَب ҧ߹قِ اҧمَانتََهُ وَليَْتҫǫ َي اؤْتمُِن ِ ҧ߳ ҧهُ ǫثمٌِٓ قلَبُْهُ ا ن
Ү
ُ̠مْهَا فاَ    ۗوَمَنْ ̽كَْ

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ ̊لَِيمٌ  ҧ߹وَا 
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.( Al Baqarah/ 2: 283) 

Dosa dalam qalbu menyembunyikan persaksian, merupakan bentuk ketidak taqwaan 
di level -7; fasiq. 

18.3. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 167 

̽نَ Էَفقَُواوَلِيَعْلمََ   ِ ҧ߳ ِ ҫǫوِ ادْفعَُوا ۖ قاَلوُا لوَْ نعَْلمَُ   ۚا ҧ߹ِ̩̀لِ ا  وَقِ̀لَ لهَمُْ تعََالوَْا قاَتِلوُا فيِ سَ
ҧبَعْناَكمُْ ۗ  ҫǫقْرَبُ قِ˗َالاً لاَت ˄ِذٍ  يوَْمَ ِ̥لْكُفْرِ  همُْ  يماَنِ ۚ     

Ү
لِلاْ لَ̿سَْ فيِ  مِنهْمُْ  مَا  بِˆҫفْوَاهِهِمْ  يقَُولوُنَ 

مْ  ُ̠مُونَ  ۗقُلوُبهِِ ْ̊لمَُ بِمَا ̽كَْ ҫǫ ُ ҧ߹وَا  
Artinya: Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada 
mereka dikatakan: "Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah 
(dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, 
tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran 
dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak 
terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah 
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.(QS.  Ali 'Imran/ 3: 167) 

Orang-orang yang munafiq mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 
di dalam hatinya, mereka lebih dekat kepada kekafiran, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -7; fasiq. 
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18.4. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 13 

مَا نقَْضِهمِْ مِ̀ثاَقهَُمْ لعََنҧاهمُْ   ِ̱ يَةً فَ مَ عَنْ مَوَاضِعِهِ ۙ وَ̮سَُوا  ۖ وَجَعَلنْاَ قُلوُبهَُمْ قاَسِ̑  يحَُرِّفوُنَ ا̦كلَِْ
فاَعْفُ عَنهُْمْ  مِنهُْمْ ۖ  لاҧ قلَِيلاً 

Ү
ا مِنهُْمْ  ائنِةٍَ  َ˭ لِعُ ̊لىََٰ  ҧَتط ا ذُكِّرُوا بِهِ ۚ وَلاَ ˔زََالُ  ҧا مِم Ҥحَظ

نينَِ  بҨ الْمُحْسِ̑ َ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү
 وَاصْفَحْ ۚ ا

Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan 
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak 
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.(QS. Al Maidah/ 5: 13) 

Suka melanggar janji, berhati keras dan senantiasa berkhianat, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.5. Al Quran Surat Al-Ma'idah/ 5:  41 

 َԹ  َا Ҩيهҫǫ  ُسُول ҧزُنكَْ  لاَ  الر ̽نَ  يحَْ ِ ҧ߳ ̽نَ  مِنَ  الكُْفْرِ  فيِ  ̼سَُارِعُونَ  ا ِ ҧ߳  وَلمَْ  بِˆҫفوَْاهِهِمْ  ǫمҧَ̲ٓا  قاَلوُا ا

̽نَ  وَمِنَ  ◌ۛ  قُلوُبهُُمْ  تؤُْمِنْ  ِ ҧ߳  ◌ۖ  يَˆҭتوُكَ  لمَْ  ǫخَٓرِ̽نَ  لِقوَْمٍ  سمҧَاعُونَ  ِ̥لكَْذِبِ  سمҧَاعُونَ  ◌ۛ  هَادُوا ا
رّفِوُنَ  مَ  يحَُ ْ̦كلَِ نْ  يقَُولوُنَ  ◌ۖ  مَوَاضِعِهِ  بعَْدِ  مِنْ  ا

Ү
ذَا Ҭǫوتِ̿تمُْ  ا ஈـ ذُوهُ  هَ ُ˯ نْ  فَ

Ү
ذَرُوا تؤُْتوَْهُ  لمَْ  وَا ْ˨  فاَ

ُ  ُ̽رِدِ  وَمَنْ  ◌ۚ  ҧ߹ْ̠نتََهُ  ا ِ  مِنَ  ࠀَُ  تمَِْ߶َ  فلَنَْ  فِ ҧ߹ئكَِ  ◌ۚ  شَْ̿˄اً  ا ஈـ ̽نَ  Ҭǫولَ ِ ҧ߳ ُ  ُ̽رِدِ  لمَْ  ا ҧ߹نْ  اҫǫ 

نيَْا  فيِ  لهَُمْ  ◌ۚ  قُلوُبهَُمْ  يطَُهِّرَ  Ҩ߱  عَظِيمٌ  ̊ذََابٌ  اҡْخِٓرَةِ  فيِ  وَلهَُمْ  ◌ۖ  خِزْيٌ  ا
Artinya: Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal hati mereka 
belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi 
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka 
merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di rubah-rubah oleh mereka) kepada 
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah". 
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak 
akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh 
kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.(QS. Al-
Ma'idah/ 5:  41) 
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Mulutnya mengatakan beriman tetapi hatinya tidak beriman, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.6. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 41 

̽نَ ̼سَُارِعُونَ فيِ الكُْفْرِ   ِ ҧ߳ زُنكَْ ا سُولُ لاَ يحَْ ҧَا الر Ҩيهҫǫ Թَ  َْفْوَاهِهمِْ وَلمҫˆِا بҧَ̲ٓمǫ ̽نَ قاَلوُا ِ ҧ߳ مِنَ ا
ِ̥لْكَذِبِ سمҧَاعُونَ لِقَوْمٍ ǫخَٓرِ̽نَ لمَْ يَˆҭتوُكَ ۖ تؤُْمِنْ قُلوُبهُُمْ ۛ ̽نَ هَادُوا ۛ سمҧَاعُونَ  ِ ҧ߳  وَمِنَ ا

تؤُْتوَْهُ  لمَْ  نْ 
Ү
وَا ذُوهُ  ُ˯ فَ ذَا  ஈـ هَ Ҭǫوتِ̿تمُْ  نْ 

Ү
ا يقَُولوُنَ  مَوَاضِعِهِ ۖ  بعَْدِ  مِنْ  مَ  ْ̦كلَِ ا رّفِوُنَ  يحَُ

ْ̠نَ  ُ فِ ҧ߹ذَرُوا ۚ وَمَنْ ̽رُِدِ ا ْ˨ ِ شَْ̿˄اً ۚ  فاَ ҧ߹تَهُ فلَنَْ تمَِْ߶َ ࠀَُ مِنَ ا  ُ ҧ߹̽نَ لمَْ ̽رُِدِ ا ِ ҧ߳ ئِكَ ا ஈـ Ҭǫولَ
نيَْا خِزْيٌ ۖ وَلهَُمْ فيِ اҡْخِٓرَةِ ̊ذََابٌ عَظِيمٌ ҫǫنْ يطَُهِّرَ قُلوُبهَُمْ ۚ Ҩ߱   لهَمُْ فيِ ا

Artinya: Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal hati mereka 
belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi 
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka 
merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di rubah-rubah oleh mereka) kepada 
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah". 
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak 
akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh 
kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.(QS. Al 
Maidah/ 5: 41). 

Mengatakan telah beriman dengan mulutnya, tetapi qalbunya belum beriman, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.7. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 49 

ذْ  
Ү
ؤُلاَءِ دِ̽نهُمُْ ا ஈـ مْ مَرَضٌ غرҧَ هَ ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳ ِ   ۗيقَُولُ الْمُناَفِقُونَ وَا ҧ߹̊لىََ ا ْ ҧوَمَنْ يتََوَكل 

َ عَزِ̽زٌ حَكِيمٌ  ҧ߹ا ҧنҮ
 فاَ

Artinya: (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya". (Allah berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".(Al Anfal/ 8: 49) 

Orang-orang yang munafiq, orang yang hatinya berpenyakit yang menganggap 
agama adalah tipu daya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 
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18.8. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 8 

ةً ۚ   ҧوَلاَ ذِم Ҥلا
Ү
ُ̱وا فِ̀كمُْ ا نْ يظَْهرَُوا ̊لَيَْكمُْ لاَ ̽رَْقُ

Ү
ُ̽رْضُو̯كمَُْ بِˆҫفوَْاهِهِمْ وَتَˆҭبىَٰ قُلوُبهُُمْ كَيْفَ وَا

همُْ فاَسِقُونَ   وҫǫَكْثرَُ
Artinya: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap 
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 
(tidak menepati perjanjian).(QS. At Taubah/ 9: 8) 

Menyenangkan hati dengan mulut sedangkan hatinya menolak, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.9. Al Quran Surat At Taubah/ 9 : 64 

ذَرُ   مْ يحَْ قُلوُبهِِ ئهُُمْ بِمَا فيِ  ِّ تنَُˌ مْ سُورَةٌ  ҫǫنْ تنزҧَُلَ ̊لَيهَِْ َ   ۚالمُْناَفِقُونَ  ҧ߹ا ҧن Ү
تهَْزِئوُا ا قُلِ اسْ̑  

ذَرُونَ   مُخْرِجٌ مَا تحَْ
Artinya: Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka 
sesuatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati mereka. 
Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan 
rasul-Nya)". Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.(QS. 
At Taubah/ 9 : 64) 

Takut diketahui orang lain apa yang disembunyikan di dalam hatinya, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.10. Al Quran Surat At Taubah/ 9 : 77 

 َ ҧ߹لفَُوا ا ْ˭ ҫǫ لىَٰ يوَْمِ يلَْقَوْنهَُ بِمَا Ү
مْ ا  مَا وَ̊دَُوهُ وَبِمَا كاَنوُا ̽كَْذِبوُنَ  فَˆҫعْقَبهَمُْ نِفَاقاً فيِ قُلوُبهِِ

Artinya: Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada 
waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa 
yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena mereka selalu 
berdusta.(QS. At Taubah/ 9 : 77) 

Kemunafikan, memungkiri apa yang telah mereka ikrarkan dan berbuat dusta, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.11. Al Quran Surat At Taubah/ 9 : 87 

مْ فهَُمْ لاَ يفَْقَهوُنَ   رَضُوا بِˆҫنْ ̽كَُونوُا مَعَ الْخَوَالِفِ وَطُبِعَ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ
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Artinya: Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak berperang, dan hati 
mereka telah dikunci mati maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman 
dan berjihad).(QS. At Taubah/ 9 : 87) 

Merasa rela bersama dengan orang-orang yang tidak ikut berjuang dan hatinya telah 
dikunci, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.12. Al Quran Surat At Taubah/ 9 : 93 

تَˆҭذِنوُنكََ وَهمُْ ҫǫغنِْيَاءُ ۚ   ̽نَ ̼سَْ̑ ِ ҧ߳ ̀لُ ̊لىََ ا ِ̩ ҧمَا السҧ ن
Ү
رَضُوا بِˆҫنْ ̽كَُونوُا مَعَ الخَْوَالِفِ وَطَبَعَ ا

مْ فهَُمْ لاَ يعَْلمَُونَ  ُ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ ҧ߹ا 
Artinya: Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang 
yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela 
berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci 
mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). (QS. 
At Taubah/ 9 : 93) 

Merasa rela bersama dengan orang-orang yang tidak ikut berjuang dan hatinya telah 
dikunci, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.13. Al Quran Surat Hud/ 11: 5 

ْ̲هُ  تَخْفُوا مِ ُمْ يَ˝ْ̲وُنَ صُدُورَهمُْ لِ̿سَْ̑ ҧنه Ү
ونَ    ҫǫلاَ ا Ҩُِتَغْشُونَ ثيَِابهَُمْ يعَْلمَُ مَا ̼سر ينَ ̼سَْ̑ ِ˨ ҫǫلاَ 

دُورِ   Ҩهُ ̊لَِيمٌ بِذَاتِ الصҧ ن
Ү
 وَمَا يعُْلِنُونَ ا

Artinya: Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati. (QS. Hud/ 11: 5) 

Memalingkan dada untuk menyembunyikan diri dari mengikuti kebenaran, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.14. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 59 

 َ ِߵ ஈَ̽نَ لاَ يعَْلمَُونَ كَذ ِ ҧ߳ ُ ̊لىََٰ قُلوُبِ ا ҧ߹يطَْبَعُ ا 
Artinya: Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) 
memahami.(QS. Ar Rum/ 30: 59) 

Qalbu yang terkunci dan tidak mau memahami kebenaran, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 
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18.15. Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 4 

لٍ مِنْ قلَبَْينِْ فيِ جَوْفِهِ ۚ ُl ُ لِرَ ҧ߹مَا جَعَلَ ا    ҧئيِ تظَُاهِرُونَ مِنهُْن ҧزْوَاجَكمُُ اللاҫǫ َوَمَا جَعَل
ҫǫبنْاَءَكمُْ ۚ   ҫǫدْعِيَاءَكمُْ  جَعَلَ  وَمَا  ِ̝كمُْ ۚ  هَا ҧمҬǫ ُْفْوَاهِكمҫˆِب قوَْلُكمُْ  لِكمُْ  ஈَوَهُوَ   ۖذ  ҧالْحَق يقَُولُ   ُ ҧ߹وَا  

ِ̩̀لَ  ҧيهَْدِي الس 
Artinya: Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai 
ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).(Al-Ahzab/ 
33: 4) 

Tidak sesuai antara hati dan perkataan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level 
-7; fasiq. 

18.16. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 12 

ذْ يقَُولُ 
Ү
مْ مَرَضٌ وَا ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳ لاҧ غُرُورًا المُْنَافِقُونَ وَا

Ү
ُ وَرَسُوࠀُُ ا ҧ߹ا Էَََمَا وَ̊د 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya berkata: "Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada 
kami melainkan tipu daya". 

Orang-orang yang munafiq, orang yang hatinya berpenyakit, yang menganggap janji 
Allah dan Rasul-Nya sebagai tipu daya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level 
-7; fasiq. 

18.17. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 60 

مْ مَرَضٌ وَالْمُرْجِفُونَ الْمُنَافِقُونَ  لئنَِْ لمَْ يَْ̱˗هَِ   ̽نَ فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳ مْ   وَا فيِ المَْدِينةَِ لنَُغْريِنҧَكَ بهِِ
لاҧ قلَِيلاً 

Ү
 ثمҧُ لاَ يجَُاوِرُونكََ فِيهاَ ا

Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 
Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) 
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam 
waktu yang sebentar,(QS. Al Ahzab/ 33: 60) 

Orang-orang yang munafiq, orang yang hatinya berpenyakit, dan orang yang suka 
menyebar berita bohong, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 
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18.18. Al Quran Surat Al Mu’min/ 40: 19) 

دُورُ  Ҩفِي الص ائِنةََ اҫҡْ̊ينُِْ وَمَا تخُْ َ˭    يعَْلمَُ 
Artinya: Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (QS. Al Mu’min/ 40: 19) 

Pandangan mata yang khianat dan kedustaan yang disembunyikan di dalam hati, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.19. Al Quran Surat Al-Ahqaaf/ 46: 26 

وҫǫَبصَْارًا   عًا  سمَْ لهَمُْ  وَجَعَلنْاَ  فِ̀هِ  مَكҧ̲ҧاكمُْ  نْ 
Ү
ا فِيماَ  ҧاهمُْ  ҧ̲مَك عَنهُْمْ وَلقََدْ  ҫǫغْنىَ  فمََا  ˄ِدَةً    وҫǫَفْ

عُهُمْ وَلاَ ҫǫبصَْارُهمُْ   ِ سمَْ ҧ߹تِ اԹَٓˆِدُونَ ب َ˪ ذْ كاَنوُا يجَْ
Ү
ءٍ ا مْ    وَلاَ ҫǫفْ˄ِدَتهُُمْ مِنْ شيَْ اقَ بهِِ َ˨ وَ

تهَْزِئوُنَ   مَا كاَنوُا بِهِ ̼سَْ̑
Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang 
Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi 
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi 
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah 
diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.(QS. Al-
Ahqaaf/ 46: 26) 

Pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikitpun, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di 
level -7; fasiq. 

18.20. Al Quran Surat Muhammad/ 47: 24 

ҧرُونَ الْقُرǫْنَٓ ҫǫمْ ̊لىََٰ قُلوُبٍ ҫǫقْفَالهَُا   ҫǫفلاََ يتََدَˊ
Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka 
terkunci? 

Hati terkunci dan tidak dapat memahami Al Quran, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -7; fasiq. 
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18.21. Al Quran Surat Al fath/ 48: 11 

تَغْفِرْ لنَاَ ۚ   ҫǫمْوَالنَُا وҫǫَهْلوԷَُ فاَسْ̑ لҧفُونَ مِنَ اҫҡْعْرَابِ شَغَلتَْنَا  َ˯ َ الْمُ َߵ يَقُولُ  يقَُولوُنَ  سَ̑
مْ  ْ̿سَ فيِ قُلوُبهِِ َ مْ مَا ل ا ҫǫوْ   ۚبِˆҫلسِْ̱تهَِِ Ҥَِ́كمُْ ضر نْ ҫǫرَادَ 

Ү
ِ شَْ̿˄اً ا ҧ߹قُلْ فمََنْ يمَِْ߶ُ لكمَُْ مِنَ ا 

يرًا  ِ̱ ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَ ҧ߹ِ́كمُْ نفَْعًا ۚ بلَْ كاَنَ ا  ҫǫرَادَ 
Artinya: Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan 
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah 
ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada 
dalam hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia 
menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(QS. Al fath/ 48: 11) 

Mulutnya mengatakan apa yang tidak ada dalam hatinya, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -7; fasiq. 

18.22. Al Quran Surat Al hadid/57 : 16 

 ِ ҧ߳ ِ وَمَا ̯زََلَ مِنَ الحَْقِّ وَلاَ ̽كَُونوُا كاَ ҧ߹كْرِ ا ِ ِ߳ شَعَ قلُوُبهُُمْ  ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ҫǫنْ تخَْ ِ ҧߴ ̽نَ  ҫǫلمَْ يَˆҭنِ لِ
مُ  ْ̱لُ فطََالَ ̊لَيهَِْ  اҫҡْمَدُ فقََسَتْ قُلوُبهُُمْ ۖ وَكَثِيرٌ مِنهُْمْ فاَسِقُونَ Ҭǫوتوُا الْكِ˗اَبَ مِنْ قَ

Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik.( Al hadid/57 : 16) 

Hati yang keras untuk mengingat Allah dan menerima kebenaran, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.23. Al Quran Surat As-Saff /61: 5 

ليَْكمُْ ۖ  
Ү
ِ ا ҧ߹نيِّ رَسُولُ اҫǫ َقوَْمِ لِمَ تؤُْذُوننيَِ وَقدَْ تعَْلمَُون Թَ ِذْ قاَلَ مُوسىَٰ لِقَوْمِه

Ү
ا  وَا ҧَفلَم

ُ قُلوُبهَُمْ  ҧ߹زَاغَ اҫǫ لاَ يهَْدِي الْقوَْمَ الْفَاسِقِينَ  ۚزَاغوُا ُ ҧ߹وَا  
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 
mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), 
Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. 
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Berpaling dari kebenaran, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

19. DHALIM (Taqwa Level -8) 

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata dhalim atau kata lain yang menunjukkan 
pada pengertian dhalim yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam 
satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -8; 
dhalim, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

19.1. Al Quran Surat Al Hajj/22 : 53 

مَرَضٌ   مْ  قُلوُبهِِ فيِ  ̽نَ  ِ ҧߴ لِ ْ̠نةًَ  فِ يْطَانُ  ҧ̑الش يلُْقِي  مَا  نҧ  لِيَجْعَلَ 
Ү
وَا قُلوُبهُُمْ ۗ  يَةِ  وَالقَْاسِ̑

الِمِينَ لفَِي شِقَاقٍ بعَِيدٍ  ҧالظ 
Artinya: agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai 
cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar 
hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar dalam 
permusuhan yang sangat,(QS. Al Hajj/22 : 53) 

Orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, hatinya kasar dan dalam 
perselisihan yang jauh, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8; dhalim. 

19.2. Al Quran Surat Al Anbiya/ 21: 3 

قُلوُبهُُمْ  ҫǫفَ˗َˆҭتوُنَ  ۗلاَهِيَةً  مِ˞لْكمُُْ ۖ  ˉشرٌََ   ҧلا
Ү
ا ذَا  ஈـ هَ هَلْ  ظَلمَُوا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا النҧجْوَى  وا  Ҩَسرҫǫَو  

ونَ  حْرَ وҫǫَنتمُْْ تبُْصرُِ  السِّ
Artinya: (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu 
menyaksikannya?"(QS. Al Anbiya/ 21: 3) 

Orang yang hatinya sudah dalam keadaan lalai, menyembunyikan pembicaraan, 
tidak mengakui kerasulan Muhammad dan menganggap Al Quran sebagai sihir, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8; dhalim.  

19.3. Al Quran Surat Al Kahfi/ 18: 57 

مَتْ يدََاهُ ۚ وَمَنْ ҫǫظْلمَُ  ҧَعْرَضَ عَنهْاَ وَ̮سيََِ مَا قدҫˆَِّهِ ف رَ بِˆԹَٓتِ رَب نْ ذُكِّ ҧجَعَلنْاَ ̊لىََٰ  مِم ҧԷ
Ү
ا

مْ ҫǫكِنҧةً ҫǫنْ يفَْقَهُوهُ  ذًا ҫǫبدًَا قُلوُبهِِ
Ү
لىَ الهُْدَىٰ فلَنَْ يهَْتَدُوا ا

Ү
نْ تدَْعُهُمْ ا

Ү
مْ وَقْرًا ۖ وَا  وَفيِ ǫذَٓانهِِ

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari padanya dan melupakan apa 
yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan 
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tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami 
letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-
lamanya.(QS.  Al Kahfi/ 18: 57) 

Berpaling dari peringatan/ pengajaran Al Quran, hati dan telinganya tertutup untuk 
memahaminya, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8; dhalim. 

19.4. Al Quran Surat Al Hijr/ 15: 11 

تهَْزِئوُنَ  لاҧ كاَنوُا بِهِ ̼سَْ̑
Ү
ِ̝يهِمْ مِنْ رَسُولٍ ا ҭˆَ̮سَْلُكُهُ فيِ قُلوُبِ المُْجْرِمِينَ  , وَمَا ي َ ِߵ ஈَكَذ 

Artinya: Dan tidak datang seorang rasulpun kepada mereka, melainkan mereka 
selalu memperolok-olokkannya.  Demikianlah, Kami mamasukkan (rasa ingkar dan 
memperolok-olokkan itu) kedalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang 
kafir),( Al Hijr/ 15: 11) 

Hatinya selalu memperolok-olok Rasulullah dan banyak berbuat dosa, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan level -8; dhalim. 

19.5. Al Quran Surat An-Nur/ 24: 50 

ُ ̊لَيهَِْمْ وَرَسُوࠀُُ بلَْ Ҭǫولئَِكَ همُُ  ҧ߹يفَ ا مْ مَرَضٌ ҫǫمِ ارԵَْبوُا ҫǫمْ يخََافوُنَ ҫǫنْ يحَِ ҫǫفيِ قُلوُبهِِ
الِمُونَ  ҧالظ 

Artinya: Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah 
dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-
orang yang zalim.(QS.  An-Nur/ 24: 50) 

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit, ragu-ragu dan menganggap Allah dan 
Rasulullah berbuat dhalim, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8; dhalim. 

19.6. Al Quran Surat Ibrahim/ 14: 42-43 

َ ̎اَفِلاً عمҧَا يعَْمَلُ   ҧ߹ا ҧَسَبن الِمُونَ وَلاَ تحَْ ҧبصَْارُ  ۚالظҫҡْرُهمُْ لِيَوْمٍ ˓شَْخَصُ فِ̀هِ ا ҧمَا يؤَُخِّ ن
Ү
,   ا

̦يهَِْمْ طَرْفهُُمْ ۖ 
Ү
ِ̲عِي رُءُوسِهمِْ لاَ ̽رَْتدҨَ ا    وҫǫَفْ˄ِدَتهُُمْ هَوَاءٌ مُهْطِعِينَ مُقْ

Artinya: Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak, mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong.(QS. Ibrahim/ 14: 42-43) 
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Orang yang tidak bertaqwa di level -8; dhalim akan di bankitkan di hari yang pada 
waktu itu mata terbelalak, mereka datang bergegas dengan mengangkat kepala 
dengan mata tidak berkedip dan hati yang kosong. 

20. KAFIR (Taqwa Level -9) 

Di dalam Al Quran ditemukan 23 kata kafir atau kata lain yang menunjukkan 
pada pengertian kafir yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu 
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -9; kafir, ayat-
ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

20.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 6-7 

مْ ҫǫҫǫنذَرْتهَُمْ ҫǫمْ لمَْ تنُذِرْهمُْ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ,   ̽نَ كَفَرُوا سَوَاءٌ ̊لَيهَِْ ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
مْ  ا ُ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ ҧ߹خَتمََ ا

عِهِمْ وَ̊لىََٰ ҫǫبصَْارِهمِْ غِشَاوَةٌ   وَلهَمُْ ̊ذََابٌ عَظِيمٌ وَ̊لىََٰ سمَْ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. Allah 
telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka 
ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (QS. Al Baqarah/ 2: 7) 

Tidak beriman, tidak menerima peringatan, hati terkunci, mata dan telinga tertutup, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 88 

ِ́كُفْرِهمِْ وَقاَلوُا   ُ ҧ߹فقََلِيلاً مَا يؤُْمِ̲وُنَ  قُلوُبنَُا ُ̎لفٌْ ۚ بلَْ لعََنهَُمُ ا 
Artinya: Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup". Tetapi sebenarnya Allah telah 
mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka yang 
beriman.( Al Baqarah/ 2: 88) 

Hati yang tertutup karena keingkarannya kepada Allah, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -9; kafir. 

20.3. Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 93 

عْنَ  قاَلوُا سمَِ عُوا ۖ  ةٍ وَاسمَْ ҧبِقُو ǫتَْ̲ٓ̿اَكمُْ  ذُوا مَا  ُ˭ ورَ  Ҩمِ̀ثاَقكمَُْ وَرَفعَْناَ فوَْقكمَُُ الط Էَْذ َ˭ ҫǫ ذْ 
Ү
ا  وَا

ِ́كُفْرِهمِْ وَعَصَيْنَا   لَ  ْʕ العِْ مُ  قُلوُبهِِ فيِ  كُنْتمُْ   ۚوҬǫَشرْبِوُا  نْ 
Ү
ا يماَ̯كمُُْ 

Ү
ا بِهِ  يَˆҭمُرُكمُْ  بِ˃سَْمَا  قُلْ   

 مُؤْمِ̲ينَِ 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat 
bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab: "Kami 
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mendengar tetapi tidak mentaati". Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu 
(kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat 
perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu beriman 
(kepada Taurat).( Al-Baqarah/ 2: 93) 

Mendengar tetapi tidak mentaati rasul dan diresapkan ke dalam hatinya kemusyrikan 
karena kekafirannya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.4. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 196 

ҧكَ  ن ҧ̽نَ كَفَرُوا لاَ يغَُر ِ ҧ߳  فيِ البِْلاَدِ تقََلҨبُ ا
Artinya: Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri.(QS. Ali Imran/ 3: 196) 

Merasa bebas dalam menjani kehidupan dunia tanpa perlu mentaati Allah dan Rasul-
Nya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.5. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 156 

بوُا فيِ اҫҡْرْضِ ҫǫوْ  ذَا ضرََ
Ү
مْ ا خْوَانهِِ

Ү
̽نَ كَفَرُوا وَقاَلوُا لاِ ِ ҧ߳ ُ̲وا لاَ ˔كَُونوُا كاَ ̽نَ ǫمَٓ ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ  

  َ ِߵ ஈَذ  ُ ҧ߹لِيَجْعَلَ ا ِ̠لوُا  مَاتوُا وَمَا قُ ى لوَْ كاَنوُا عِنْدԷََ مَا  Ҥمْ كاَنوُا غُز قُلوُبهِِ ةً فيِ    ۗحَسرَْ
ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِيرٌ  ҧ߹ييِ وَيمُِيتُ ۗ وَا ُ يحُْ ҧ߹وَا 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka 
apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka berperang: 
"Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak 
dibunuh". Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah 
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah 
menghidupkan dan mematikan. Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. Ali 
'Imran/ 3: 156) 

Tidak mempercayai Allah yang menghidupkan dan mematikan manusia, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.6. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 151 

فيِ   نُلْقِي  عْبَ سَ̑ Ҩالر كَفَرُوا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا سُلطَْاԷً ۖ   قُلوُبِ  بِهِ  ِلْ  ينزَُّ لمَْ  مَا   ِ ҧ߹Դِ كُوا  ҫǫشرَْ بِمَا 
الِمِينَ  ҧارُ ۚ وَبِ˃ْسَ مَ˞وَْى الظҧوَاهمُُ النҭˆَوَم 

Artinya: Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, 
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak 
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menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka; dan 
itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim.(QS. Ali 'Imran/ 3: 
151) 

Mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.7. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 155; 

َ̀اءَ بِغَيرِْ حَقٍّ وَقوَْلِهمِْ   ِ̩ ْ ن ҫҡْلِهمُِ ا ْ̠ ِ وَقَ ҧ߹تِ اԹَٓˆِمَا نقَْضِهمِْ مِ̀ثاَقهَُمْ وَكُفْرِهمِْ ب ِ̱ ُ̎لْفٌ ۚ  فَ قُلوُبنَُا 
ِ́كُفْرِهمِْ  ُ ̊لَيهَْاَ  ҧ߹قلَِيلاً  بلَْ طَبَعَ ا ҧلا

Ү
 فلاََ يؤُْمِ̲وُنَ ا

Artinya: Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan 
mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap 
keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang 
benar dan mengatakan: "Hati kami tertutup". Bahkan, sebenarnya Allah telah 
mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman 
kecuali sebahagian kecil dari mereka.(QS. An Nisa’/ 4: 155) 

Melanggar perjanjian, mengingkari ayat Allah, membunuh nabi tanpa alas an yang 
benar dan mengatakan hatinya tertutup, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level 
-9; kafir. 

20.8. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 25 

ليَْكَ ۖ  
Ү
تَمِعُ ا مْ ҫǫكِنҧةً ҫǫنْ يفَْقَهُوهُ وَمِنهْمُْ مَنْ ̼سَْ̑ نْ    وَجَعَلْنَا ̊لىََٰ قُلوُبهِِ

Ү
مْ وَقْرًا ۚ وَا وَفيِ ǫذَٓانهِِ

ذَا   ஈـ نْ هَ
Ү
̽نَ كَفَرُوا ا ِ ҧ߳ ادِلوُنكََ يقَُولُ ا اءُوكَ يجَُ َl ذَا 

Ү
ٰ ا ҧيٓةٍَ لاَ يؤُْمِ̲وُا بهَِا ۚ حَتىǫ ҧُ̽رََوْا كل

لِينَ  ҧوҫҡْسَاطِيرُ اҫǫ ҧلا
Ү
 ا

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkani (bacaan)mu, 
padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) 
memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya. Dan jikapun mereka 
melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. 
Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang 
kafir itu berkata: "Al-Quran ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu".(QS.  Al An’am/ 6: 25) 

Hati tertutup, telinga tersumbat dari kebenaran dan menganggap bahwa Al Quran 
hanyalah ceritera orang dahulu, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.9. Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 110 

ةٍ  ҧلَ مَر ҧوҫǫ ِبصَْارَهمُْ ߠََ لمَْ يؤُْمِ̲وُا بِهҫǫَفْ˄ِدَتهَُمْ وҫǫ ُمْ يعَْمَهُونَ  وَنقَُلِّب  وَنذََرُهمُْ فيِ طُغْيَانهِِ
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Artinya: Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya, dan 
Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (QS.  Al-
An'am/ 6: 110). 

Hati dan penglihatan berpaling dari Al Quran, serta bergelimang dalam kesesatan, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.10. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 100 

مْ ۚ   ̽نَ ̽رَثِوُنَ اҫҡْرْضَ مِنْ بعَْدِ ҫǫهْلِهاَ ҫǫنْ لوَْ ̮شََاءُ ҫǫصَبْنَاهمُْ بِذُنوُبهِِ ِ ҧߴ وَنطَْبَعُ ҫǫوَلمَْ يهَْدِ لِ
مْ فهَُمْ لاَ ̼سَْمَعُونَ   ̊لىََٰ قُلوُبهِِ

Artinya: Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab 
mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka 
tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?(QS. Al A’raf/ 7: 100) 

Banyak berbuat dosa, hati terkunci mati, tidak dapat menerima pelajaran, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.11. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 101 

اءَتهُْمْ رُسُلهُمُْ Դِلبَِّْ̲̿اَتِ فمََا كاَنوُا لِيُؤْمُِ̲  َl وَلقََدْ  وا  تِْ߶َ الْقُرَىٰ نقَُصҨ ̊لَيَْكَ مِنْ ҫǫنبَْائهَِا ۚ 
 َ ِߵ ஈَْ̱لُ ۚ كَذ بوُا مِنْ قَ ҧ̊لىََٰ قُلوُبِ ا̦كاَْفِرِ̽نَ بِمَا كَذ ُ ҧ߹يطَْبَعُ ا 

Artinya: Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian 
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka (juga) tidak 
beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah 
Allah mengunci mata hati orang-orang kafir.(QS. Al A’raf/ 7: 101) 

Mendustakan nabi-nabi terdahulu dan mata hatinya telah terkunci dari kebenaran, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.12. Al Quran Surat Al Anfal/8 : 12 

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ۚ   ِ ҧ߳ تُوا ا لىَ المَْلاˁَكَِةِ ҫǫنيِّ مَعَكمُْ فَ˞بَِّ
Ү
Ҩكَ ا ذْ يوُݮِ رَب

Ү
̽نَ ا ِ ҧ߳ سَˆҬلْقِي فيِ قُلوُبِ ا

عْبَ  Ҩبنََانٍ  كَفَرُوا الر ҧُعْنَاقِ وَاضرِْبوُا مِنهُْمْ كلҫҡْفاَضرْبِوُا فوَْقَ ا 
Artinya: (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang 
telah beriman". Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 
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kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.( 
Al Anfal/8 : 12) 

Allah meneguhkan keyakinan orang beriman, menjatuhkan rasa takut ke dalam hati 
orang yang kafir. 

20.13. Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 106 

وَلكَِنْ   يماَنِ 
Ү
Դِلاْ  ҥِمُطْمَئن وَقلَبُْهُ  Ҭǫكْرهَِ  مَنْ   ҧلا

Ү
ا يماَنِهِ 

Ү
ا بعَْدِ  مِنْ   ِ ҧ߹Դِ َكَفَر حَ مَنْ  مَنْ شرََ

 ِ ҧ߹لْكُفْرِ صَدْرًا فعََليهَِْمْ غضََبٌ مِنَ اԴِ  ٌوَلهَمُْ ̊ذََابٌ عَظِيم 
Artinya: Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar. 
(QS.  An-Nahl/ 16: 106) 

Hati yang ingkar setelah beriman dan hatinya lapang kepada kekafiran, merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.14. Al Quran Surat  An Nahl/ 16 : 108 

ئِكَ  ஈـ َ عِهِمْ وҫǫَبصَْارِهمِْ Ҭǫول مْ وَسمَْ ُ ̊لىََٰ قُلوُبهِِ ҧ߹̽نَ طَبَعَ ا ِ ҧ߳ ئِكَ همُُ الغَْافِلوُنَ  ۖا ஈـ   وҬǫَولَ
Artinya: Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya 
telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang lalai.(QS. An 
Nahl/ 16 : 108) 

Hati, pendengaran dan penglihatan yang lalai dan telah dikunci mati oleh Allah, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.15. Al Quran Surat Al Isra’/ 17: 46 

ҫǫنْ يفَْقَهُوهُ  ҫǫكِنҧةً  مْ  قُلوُبهِِ ҧكَ فيِ الْقُرǫْنِٓ    وَجَعَلْنَا ̊لىََٰ  ذَا ذَكَرْتَ رَب
Ү
وَا مْ وَقْرًا ۚ  وَفيِ ǫذَٓانهِِ

ҧوْا ̊لىََٰ ҫǫدԴَْرِهمِْ نفُُورًا دَهُ وَل ْ˨  وَ
Artinya: dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga 
mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut 
Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya mereka berpaling ke belakang karena 
bencinya,( QS. Al Isra’/ 17: 46) 

Hati tertutup, telinga tersumbat untuk dapat memahami kebenaran dan membenci 
Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 
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20.16. Al Quran Surat Al Kahfi/ 18 : 28 

هُ ۖ وَلاَ تعَْدُ عَيْناَكَ  ُ̽رِيدُونَ وَݨَْ ُمْ Դِلغَْدَاةِ وَالعَْشيِِّ  ҧ̽نَ يدَْعُونَ رَبه ِ ҧ߳ وَاصْبرِْ نفَْسَكَ مَعَ ا
نيَْا ۖ   Ҩ߱ ُ̝رِيدُ زِينةََ الحَْيَاةِ ا ҧبَعَ هَوَاهُ عَنهْمُْ  وَكاَنَ    وَلاَ تطُِعْ مَنْ ҫǫغْفَلنْاَ قلَبَْهُ عَنْ ذِكْرԷَِ وَات

 ҫǫمْرُهُ فرُُطًا 
Artinya: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; 
dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.(QS. Al Kahfi/ 18 : 28) 

Kesadaran untuk menyeru Allah di pagi dan petang berharap untuk dapat bertemu 
dengan-Nya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah, sedangkan  
mengharap perhiasan dunia hingga lalai mengingat Allah, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -9; kafir. 

20.17. Al Quran Surat Al hajj/ 22 :46 

َا لاَ   ҧنه
Ү
ҫǫفلمََْ ̼سَِيرُوا فيِ اҫҡْرْضِ فَ˗كَُونَ لهَُمْ قُلوُبٌ يعَْقِلوُنَ بهَِا ҫǫوْ ǫذَٓانٌ ̼سَْمَعُونَ بهَِا ۖ فاَ

كِنْ  ஈـ دُورِ  تعَْمَى القُْلوُبُ تعَْمَى اҫҡْبصَْارُ وَلَ Ҩتيِ فيِ الصҧ  ال
Artinya: maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.(QS. Al hajj/ 22 :46) 

Buta hati yang ada di dada dan tidak dapat memahami kehidupan, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.18. Al Quran Surat Al Mu’minun/ 23: 63 

رَةٍ بلَْ  َ همُْ لهََا ̊اَمِلوُنَ  قُلوُبهُُمْ فيِ غمَْ ِߵ ஈَالٌ مِنْ دُونِ ذ ذَا وَلهَمُْ ҫǫعمَْ ஈـ  مِنْ هَ
Artinya: Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) 
selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya.( Al Mu’minun/ 23: 63) 

Hati yang sesat dan banyak mengerjakan buruk, merupakan bentuk ketidak taqwaan 
di level -9; kafir. 
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20.19. Al Quran Surat Asy Syu’araa/26 : 24 

  ُ ҧ߹ا 
Ү
نْ ̼شََا

Ү
ِ كَذԴًِ ۖ فاَ ҧ߹ىٰ ̊لىََ ا تمِْ ̊لىََٰ قلَبِْكَ ҫǫمْ يقَُولوُنَ افترََْ ُ البَْاطِلَ   ۗيخَْ ҧ߹وَيمَْحُ ا 

دُورِ  Ҩهُ ̊لَِيمٌ بِذَاتِ الصҧ ن
Ү
مَاتِهِ ۚ ا ِ́كلَِ  ҧالْحَق Ҩق  وَيحُِ

Artinya: Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan 
dusta terhadap Allah". Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati 
hatimu; dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak dengan 
kalimat-kalimat-Nya (Al Quran). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati.(QS. Asy Syu’araa/26 : 24). 

Menuduh Rasul mengadakan dusta terhadap Allah dan hati yang terkunci mati, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.20. Al Quran Surat Fussilat/ 41: 5 

ليَْهِ وَقاَلوُا  
Ү
ا تدَْعُوԷَ ا ҧةٍ مِمҧكِنҫǫ ِابٌ فاَعمَْلْ    قُلوُبنُاَ في َʕ ِ̲كَ حِ ِ̱̲اَ وَبَْ̿ وَفيِ ǫذَٓانِنَا وَقْرٌ وَمِنْ بيَْ

ҧناَ ̊اَمِلوُنَ  ن
Ү
 ا

Artinya: Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa 
yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami 
dan kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja 
(pula)".(QS. Fussilat/ 41: 5) 

Hati tertutup, telinga tersumbat dan ada batas dari kebenaran, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.21. Al Quran Surat Al-Hasyr/ 59: 14 

شَدِيدٌ ۚ   بَْ̿نهَُمْ  بَˆҭسُهُمْ  دُرٍ ۚ  ُl وَرَاءِ  مِنْ  ҫǫوْ  نةٍَ  ҧمُحَص قُرًى  فيِ   ҧلا
Ү
ا يعًا  جمَِ يقَُاتِلوُ̯كمَُْ  لاَ 

يعًا  بهُُمْ جمَِ سَ̑ ٰ تحَْ ҧتى ُمْ قوَْمٌ لاَ يعَْقِلوُنَ  ۚوَقلُوُبهُُمْ شَ̑ ҧنهҫˆِب َ ِߵ ஈَذ  
Artinya: Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali 
dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan 
antara sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang 
hati mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang tidak mengerti.(QS. Al-Hasyr/ 59: 14) 
Permusuhan dan hati yang terpecah-belah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di 
level -9; kafir. 
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Al Quran Surat AL Munafiqun/ 63: 3 

ُمْ  ҧنهҫˆِب َ ِߵ ஈَكَفَرُوا فطَُبِعَ ̊لىََٰ ذ ҧُمَ̲ٓوُا ثمǫ َمْ فهَُمْ لاَ يفَْقَهُون  قُلوُبهِِ
Artinya: Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah 
beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu 
mereka tidak dapat mengerti.(QS. Al Munafiqun/ 63: 3) 

Orang yang telah beriman kemudian kafir maka hatinya akan dikunci mati, karena 
merupakan ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.22. Al Quran Surat Al Mudatsir/74: 31 

̽نَ كَفَرُوا لِ̿سَْ  ِ ҧߴ ْ̠نةًَ لِ لاҧ فِ
Ү
تهَُمْ ا ҧِ̊د لاҧ مَلاˁَكِةًَ ۙ وَمَا جَعَلنْاَ 

Ү
ابَ النҧارِ ا ْ̀قِنَ  وَمَا جَعَلْنَا ҫǫصحَْ َ˖

الْكِ˗َابَ   Ҭǫوتوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ̽رԵََْبَ  وَلاَ   ۙ Էًَيما
Ү
ا ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا وَ̽زَْدَادَ  الْكِ˗َابَ  Ҭǫوتوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا

̽نَ  وَالْ  ِ ҧ߳ ا وَلِيَقُولَ  وَاْ̦كاَفِرُونَ مُؤْمُِ̲ونَ ۙ  مَرَضٌ  مْ  قُلوُبهِِ مَ˞لاًَ ۚ   فيِ  بهஈَِذَا   ُ ҧ߹رَادَ اҫǫ مَاذَا 
لاҧ هُوَ ۚ وَمَا هيَِ  

Ү
ِّكَ ا ُ مَنْ ̼شََاءُ وَيهَْدِي مَنْ ̼شََاءُ ۚ وَمَا يعَْلمَُ جُ̲وُدَ رَب ҧ߹ا Ҩيضُِل َ ِߵ ஈَكَذ

لاҧ ذِكْرَىٰ ِ̥لْˌشرََِ 
Ү
 ا

Artinya: Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan 
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan 
supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang 
diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang 
yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?" 
Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain 
hanyalah peringatan bagi manusia.(QS. Al Mudatsir/74: 31) 

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang kafir tidak dapat memahami 
perumpamaan dan dalam keadaan tersesat, merupakan bentuk ketidak taqwaan di 
level -9; kafir. 

21. JAHANNAM (Taqwa Level -10) 

Di dalam Al Quran ditemukan 12 kata yang menunjukkan pada pengertian 
jahannam yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -8; jahannam, ayat-
ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 
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21.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 74 

ارَةِ ҫǫوْ ҫǫشَدҨ قسَْوَةً ۚ َʕ َ فهَِ̖يَ كاَلحِْ ِߵ ஈَكمُُْ مِنْ بعَْدِ ذ ارَةِ لمََا  ثمҧُ قسََتْ قُلوُ́ َʕ نҧ مِنَ الحِْ
Ү
 وَا

نҧ مِنهْاَ لمََا يهَْبِطُ
Ү
ْ̲هُ المَْاءُ ۚ وَا َ̀خْرُجُ مِ قҧقُ فَ ҧَمِنهْاَ لمََا ̼ش ҧن

Ү
ْ̲هُ اҫҡْنهَْارُ ۚ وَا رُ مِ ҧمِنْ  يتََفَج 

ُ بِغَافِلٍ عمҧَا تعَْمَلوُنَ  ҧ߹وَمَا ا ۗ ِ ҧ߹يَةِ ا  خَشْ̑
Artinya: Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 
lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari 
padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari 
padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada 
Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.(Al 
Baqarah/ 2: 74) 

Hati yang keras seperti batu bahkan lebih keras, merupakan bentuk ketidak taqwaan 
di level -10; jahannam. 

21.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 204-206 

نيَْا  Ҩ߱ Ҩ  وَمِنَ النҧاسِ مَنْ يعُْجِبُكَ قوَْࠀُُ فيِ الحَْيَاةِ ا َ߱ ҫǫ َ̊لىََٰ مَا فيِ قلَبِْهِ وَهُو َ ҧ߹وَ̼شُْهِدُ ا
ٰ سَعَىٰ فيِ اҫҡْرْضِ  ,  الخِْصَامِ  ҧذَا توََلى

Ү
ҧسْلَ وَا ُ لاَ   ۗلِيُفْسِدَ فِيهاَ وَيهُِْ߶َ الْحَرْثَ وَال̱ ҧ߹وَا 

بҨ الْفَسَادَ  ҧقِ  ,  يحُِ ذَا قِ̀لَ ࠀَُ ات
Ү
بُهُ ݨََنمҧُ وَا ثمِْ ۚ فحََسْ̑ Ү

ةُ Դِلاْ ҧذَتهُْ العِْز َ˭ ҫǫ َ ҧ߹وَلبَِ˃سَْ   ۚ ا 
 المِْهَادُ 

Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras, Dan apabila ia berpaling 
(dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 
merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 
kebinasaan, Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", 
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah 
(balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal 
yang seburuk-buruknya.(QS. Al Baqarah/ 2: 204-206) 

Di dalam hatinya adalah penentang yang paling keras, berbuat kerusakan, berbuat 
dosa karena kesombongannya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; 
jahannam 
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21.3. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 13 

مَا نقَْضِهمِْ مِ̀ثاَقهَُمْ لعََنҧاهمُْ   ِ̱ مَ عَنْ مَوَاضِعِهِ فَ ْ̦كلَِ يَةً ۖ يحَُرِّفوُنَ ا  وَ̮سَُوا  ۙ وَجَعَلنْاَ قُلوُبهَُمْ قاَسِ̑
فاَعْفُ عَنهُْمْ  مِنهُْمْ ۖ  لاҧ قلَِيلاً 

Ү
ا مِنهُْمْ  ائنِةٍَ  َ˭ لِعُ ̊لىََٰ  ҧَتط ا ذُكِّرُوا بِهِ ۚ وَلاَ ˔زََالُ  ҧا مِم Ҥحَظ

نينَِ  بҨ الْمُحْسِ̑ َ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү
 وَاصْفَحْ ۚ ا

Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan 
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak 
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.(QS. Al Maidah/ 5: 13) 

Melanggar janji, hati keras membatu, mengubah perkataan Allah, melupakan 
peringatan dan khianat, hal tersebut merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; 
jahannam. 

21.4. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 43 

كِنْ   ஈـ نَا تضرҧََعُوا وَلَ اءَهمُْ بَˆҭسُ̑ َl ذْ 
Ү
ا كاَنوُا  فلَوَْلاَ  يْطَانُ مَا  ҧ̑لهَُمُ الش قُلوُبهُمُْ وَزҧَ̽نَ  قسََتْ 
 يعَْمَلوُنَ 

Artinya: Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka 
telah menjadi keras, dan syaitanpun menampakkan kepada mereka kebagusan apa 
yang selalu mereka kerjakan.(QS. Al An’am/ 6: 43) 

Tidak mau memohon dengan tunduk merendahkan diri kepada Allah, hatinya keras 
dan memandang bagus apa yang mereka kerjakan, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -10; jahannam. 

21.5. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 179 

̮سِْ ۖ  
Ү
َ كَثِيرًا مِنَ الْجِنِّ وَالاْ ҧلِجَهَنم  Էَҭǫَذَر يفَْقَهُونَ بهَِاوَلقََدْ  ْ̊ينٌُ لاَ    لهَمُْ قُلوُبٌ لاَ  ҫǫ ُْوَلهَم

ئِكَ همُُ  ஈـ َ Ҭǫول  ۚ Ҩضَلҫǫ ُْنعَْامِ بلَْ هم ҫҡَْئكَِ كا ஈـ Ҭǫولَ بهَِا ۚ  ونَ بهَِا وَلهَُمْ ǫذَٓانٌ لاَ ̼سَْمَعُونَ  يبُْصرُِ
 الْغَافِلوُنَ 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
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dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai.(QS. Al A’raf/ 7: 179) 

Memiliki hati tidak dapat memahami, memiliki telinga tidak dapat mendengar, 
memilki mata tidak dapat melihat kebenaran karena lalai, merupakan bentuk ketidak 
taqwaan di level -10; jahannam. 

21.6. Al Quran Surat Yunus/  10:  88 

ҧنَا لِيُضِ  نيَْا رَب Ҩ߱ هُ زيِنَةً وҫǫَمْوَالاً فيِ الحَْيَاةِ ا ҫҢََتَٓ̿تَْ فِرْعَوْنَ وَمǫ َكҧ ن
Ү
ҧناَ ا لҨوا وَقاَلَ مُوسىَٰ رَب

ҫǫمْوَالِهِمْ   اطْمِسْ ̊لىََٰ  ҧنَا  رَب  ۖ َ߶ِ̀ ِ̩ سَ ̽رََوُا  عَنْ   ٰ ҧيؤُْمِ̲وُا حَتى مْ فلاََ  قُلوُبهِِ وَاشْدُدْ ̊لىََٰ 
 الْعَذَابَ اҫҡْلِيمَ 

Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 
kehidupan dunia, ya Tuhan Kami -- akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari 
jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah 
hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang 
pedih".(QS. Yunus/  10:  88) 

Tersesat dari jalan Allah karena perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan 
dunia yang dimiliki, hati terkunci mati dan tidak beriman hingga melihat sisksa yang 
pedih, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.7. Al Quran Surat Yunus/  10:  74 

بُ  ҧلبَِّْ̲̿اَتِ فمََا كاَنوُا لِيُؤْمِ̲وُا بِمَا كَذԴِ ُْاءُوهم َʕ لىَٰ قوَْمِهمِْ فَ Ү
وا بِهِ  ثمҧُ بعََثنْاَ مِنْ بعَْدِهِ رُسُلاً ا

 َ ِߵ ஈَلُ ۚ كَذ ْ̱  نطَْبَعُ ̊لىََٰ قُلوُبِ المُْعْتَدِ̽نَ مِنْ قَ
Artinya: Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka 
(masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak hendak beriman karena 
mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati 
hati orang-orang yang melampaui batas.(QS.  Yunus/  10:  74) 

Mendustakan Rasul, hatinya terkunci mati dan melampaui batas, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.8. Al Quran Surat Asy Syu’ara’/ 26 :200-201 

 َ ِߵ ஈَلِيمَ ,  لاَ سَلكَْ̲اَهُ فيِ قُلوُبِ الْمُجْرِمِينَ كَذҫҡْ̽رََوُا الْعَذَابَ ا ٰ ҧيؤُْمِ̲وُنَ بِهِ حَتى 
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Artinya: Demikianlah Kami masukkan Al Quran ke dalam hati orang-orang yang 
durhaka. Mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat azab yang 
pedih,(QS. Asy Syu’ara’/ 26 :200-201) 

Tidak beriman pada Al Quran hingga melihat azab yang pedih, merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.9. Al Quran Surat Az Zumar/39 : 45  

̽نَ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ ҡْԴِخِٓرَةِ  ِ ҧ߳ ˆҫزҧتْ قُلوُبُ ا دَهُ اشمَْ ْ˨ ُ وَ ҧ߹ذَا ذُكِرَ ا
Ү
̽نَ مِنْ  ۖ وَا ِ ҧ߳ ذَا ذُكِرَ ا

Ү
 وَا

ونَ  تَˌشرُِْ ذَا همُْ ̼سَْ̑
Ү
 دُونِهِ ا

Artinya: Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.( QS. Az 
Zumar/39 : 45) 

Hati yang kesal jika disebut nama Allah dan tidak percaya kepada hari akhir, 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam 

21.10. Al Quran Surat Az Zumar/39 : 22 

ِّهِ ۚ   سْلاَمِ فهَُوَ ̊لىََٰ نوُرٍ مِنْ رَب
Ү
ُ صَدْرَهُ لِلاْ ҧ߹حَ ا يَةِ قُلوُبهُُمْ مِنْ ҫǫفمََنْ شرََ ِ̥لْقَاسِ̑ فوََيلٌْ 

ۚ ِ ҧ߹ِ̱ينٍ ذِكْرِ ا ئكَِ فيِ ضَلاَلٍ مُ ஈـ   Ҭǫولَ
Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata.(QS. Az Zumar/39 : 22) 

Hatinya telah membatu untuk mengingat Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan 
di level -10; jahannam. 

21.11. Al Quran Surat An Naziat/ 79 : 8 

˄ِذٍ وَاجِفَةٌ   قُلوُبٌ يوَْمَ
Artinya: Hati manusia pada waktu itu sangat takut,(QS. An Naziat/ 79 : 8) 

Di hari akhir, hati orang yang tidak bertaqwa sangat takut karena akan dimasukkan 
neraka jahannam.  
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21.12. Al Quran Surat Al-Humazah/104:  7 

˄ِدَةِ  فْ ҫҡْلِعُ ̊لىََ ا ҧَتيِ تطҧ  ال
Artinya: yang (membakar) sampai ke hati. 

Api neraka jahannam panasnya sampai ke hati. 

 
 Rangkuman jumlah ayat di setiap klasifikasi adalah sebagai berikut; taubat 5 ayat, sabar 

2 ayat, ikhlas 3 ayat, islam 4 ayat,  iman 17 ayat, ihsan 11, mahabbah 6 ayat, rahmah 5 ayat, 
ridha 3 ayat, hidayah 14 ayat,  jannah 8 ayat, ananiyah 8 ayat, ghadab 2 ayat, syahwat 9 ayat, 
khauf 9 ayat, huzn 5 ayat, taiasu 9 ayat, fasiq 26 ayat, dhalim 6 ayat, kafir 24 ayat dan jahannam 
11 ayat. 

Dari 213 ayat yang di dalamnya terdapat kata yang terbentuk dari kata dasar qalb, sadr 
dan fuad ditemukan 188 ayat yang berdampingan dengan kata yang sesuai dengan kata-kata 
yang dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi “Cermin Qalbu”, berdasar bukti tersebut maka 
tingkatan taqwa yang tersusun menjadi cermin qalbu memiliki bukti yang kuat. 

 

 


